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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai hal yang terkait kompetensi 
profesional guru dalam mengelola kelas PAIKEM di MAN Binjai, yang bertujuan untuk 
mengetahui sejak kapan guru SKI menggunakan PAIKEM pada mata pelajaran SKI di MAN 
Binjai, untuk mengetahui kompetensi profesional guru SKI dalam mengelola kelas PAIKEM di 
MAN Binjai, dan untuk mengetahui dampak kompetensi profesional guru SKI dalam 
mengelola kelas PAIKEM di MAN Binjai terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode kualitiatif dengan pendekatan fenomenologi. Sedangkan teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui proses observasi, wawancara dan juga dokumentasi. 
Kemudian data disajikan melalui proses reduksi data, penyajian data serta pembuatan 
kesimpulan. Setelah dilakukan penelitian ditemukan hasil bahwa (1) Guru SKI sudah 
menggunakan PAIKEM dalam proses pembelajaran SKI sejak diterapkannya pembelajaran 
dengan menggunakan kurikulum 2013 yaitu sekitar tahun 2015/2016. (2) Kompetensi 
profesional guru SKI dalam mengelola kelas PAIKEM di MAN Binjai menunjukkan bahwa 
guru SKI sudah profesional dalam mengelola kelas. Hal itu diketahui berdasarkan penilaian 
kemampuan guru dalam format APKG yang telah dilakukan peneliti yang menunjukkan bahwa 
guru SKI memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola kelas dengan perolehan nilai rata-
rata 72,6. (3) Dampak kompetensi profesional guru SKI dalam mengelola kelas PAIKEM di 
MAN Binjai terhadap hasil belajar siswa yaitu menunjukkan dampak yang positif. Dalam 
kegiatan belajar di dalam kelas siswa tampak aktif mengikuti pelajaran. Adapun hasil belajar 
siswa secara kognitif siswa memperoleh nilai yang baik. Dari sepuluh kelas yang menjadi objek 
penelitian, hampir rata-rata siswa dapat meningkatkan nilai mereka. Hanya sekitar 2 sampai 6 
orang siswa yang mengalami penurunan nilai saat mengerjakan uji kompetensi yang diberikan 
oleh guru. Secara afektif  siswa memiliki sikap yang baik. Salah satu contohnya yaitu siswa 
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Nama :Fita Siti Choirun 
       NIM : 31151015 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LatarABelakang  
SekolahAmerupakanAtempatAbelajarAbagiAsiswa, dan kelas tempat 
guruAmembelajarkanAsiswa. AUsahaAmembelajarkanAiniAmemerlukan 
kondisiAbelajarAyangAoptimal. TugasAdi dalam kelas yang berhubungan 
denganAsiswaAberkaitanAdenganAminat, Akehendak, Akecakapan, Adan 
kegiatanAmereka. DisampingAituAtugas seorangAguruAberhubungan 
dengan pengelolaanAsaranaApengajaranAyangAdigunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
1
 
PadaApasalA40AayatA (2) AUUANoA20AtahunA2003Amenjelaskan, 
bahwaApendidikAdanAtenagaAkependidikanAberkewajiban: 
a. MenciptakanAsuasanaApendidikanAyangAbermakna, menyenangkan, 
kreatif, Adinamis, AdanAdialogis; 
b. MempunyaiAkomitmenAsecaraAprofesionalAuntukAmeningkatkanA
mutuApendidikan, Adan 





Untuk menciptakan suasana pendidikan yang tercantum di atas, maka di 
butuhkan kemampuan dasar guru dalam mengajar di kelas yaitu 
kemampuan penguasaan terhadap materi yang di ajarkan dan mengelola 
                                                          
1
  Suparno dll, (1998),  Dimensi-dimensi mengajar, Bandung: CV Sinar Baru,  hal. 74 
2
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS  
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Tahun2010 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Serta 





suasana kelas dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai 











Jadi, Aagar tujuan pembelajaran dapat tercapai hal yang paling 
penting adalah seorang guru tersebut harus memiliki kompetensi 
profesional. Seperti yang dikemukakan Janawi dalam bukunya : 
“KompetensiAprofesionalAmerupakanAkemampuanAdasar tenaga 
pendidik. AIaAakanAdisebutAprofesional, AjikaAiaAmampuAmenguasai 





Dalam hadis Nabi SAW disebutkan bahwa: 
ثَِْٚ أَبِٚ قَبَه َحذَّثَِْٚ  ُِ فُيَْيحٍ قَبَه َحذَّ ُذ ْب ََّ َح ٍُ ثََْب  ِْْزِس قَبَه َحذَّ َُ ُِ اْى ٌُ ْب ْي ِٕ ثَِْٚ إِْبَشا َحذَّ
 ُّٚ ب اىَّْبِ َ ُٖ َُٕشْيَشةَ قَبَه بَْيَْ ِْ أَبِٚ  ُِ يَسَّبٍس َػ ِْ َػَطبِء ْب ِّٚ َػ ُِ َػِي ََلُه ْب صيٚ هللا  –ِٕ
ْجِيٍس  –ػيئ ٗسيٌ  ٍَ َضٚ  فِٚ  َ تَٚ اىسَّبَػتُ فَ ٍَ ُّٚ فَقَبَه:  ًَ َجبَءُٓ أَْػَشابِ ْ٘ ُث اْىقَ يَُحّذِ
ُه هللاِ  ْ٘ قَبَه  -َسُس َٗ ب قَبَه ،  ٍَ  َٓ ب قَبَه ، فََنِش ٍَ َغ  َِ ًِ َس ْ٘ ُث ، فَقَبَه بَْؼُض اْىقَ ملسو هيلع هللا ىلص يَُحّذِ
ْغ ، َحتَّٚ إِرَا قََضٚ َحِذيثَ  َ ٌْ يَْس ٌْ بَْو ىَ ُٖ َِ بَْؼُض ِ  –أََسآُ  –ُٔ قَبَه : أَْي اىسَّبئُِو َػ
ّْتَِظِش اىسَّبَػتَ .  بَّتُ فَب ٍَ َه هللاِ . قَبَه : فَِئرَا ُضيِّؼَِت اْْلَ ْ٘ َٕب أََّب يَب َسُس اىسَّبَػِت ؟ قَبَه 
ّْتَِظِش اىسَّ  ِٔ فَب ِي ْٕ ُش إِىَٚ َغْيِش أَ ٍْ َذ اْلَ ّسِ ُٗ ب قَبَه : إِرَا  َٖ بَػتَ قَبَه َمْيَف إَِضبَػتُ  
“TelahAmenceritakanAkepadaAkami Ibrahim ibn al-Munzir ia 
berkata, AtelahAmenceritakan kepada kami Muhammad ibn 
FulaihAia berkata, AtelahAmenceritakanAkepadakuAayahku ia 
berkata, telahAmenceritakanAkepadakuAHilal ibn „Ali dari „Ata‟ 
                                                          
3
 Suparno, op.cit, hal. 74 
4





ibnAYasarAdariAAbuAHurairahAiaAberkata; pada suatu ketika 
RasulullahAsawAsedangAberbicaraAdengan orang banyak dalam 
suatuAmajlis, Atiba-tiba datang seorang Arab Baduwi dan 
bertanyaAkepadaANabiAkapankah hari kiamat itu? Rasulullah 
tidak langsung menjawab pertanyaanAtersebut, beliau terus 
berbicaraAdenganAorangAbanyak.Sebagian mereka mengatakan 
sebab dari sikap Rasulullah SAW yang terus melanjutkan 
pembicaraannyaAadalahAbeliauAmendengarnyaAtapiAia tidak 
menyukainya. SebagianAyangAlainAmengatakan bahwa Nabi 
tidakAmendengarnya. SetelahANabiAselesai berbicara, Aia pun 
bertanyaAdi manaAorang yang bertanyaAtadi? SayaAya 
Rasulullah. LaluANabiApunAbersabda: apabilaAamanat telah 
disia-siakan, AmakaAwaspadalahAakanAdatangnyaAhari kiamat. 
OrangAtersebutAlanjutAbertanya; bagaimanakah yang dimaksud 
denganAmenyia-nyiakanAamanah? Arasulullah SAW menjawab: 




Hadis ini menganjurkan agar mengambil ilmu atau belajar dari 
seseorang yang ahli, demikian kata ibn Hajar. Artinya, seorang pendidik 
itu mesti ahli dalam bidang yang diajarkannya. Karena kalau dia tidak ahli 




Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan   
kemampuan profesional merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki 
guru dalam mengajar. Sebelum mengajarkan suatu ilmu kepada muridnya 
seorang guru harus terebih dulu menguasai ilmu tersebut agar dapat 
mengajar dengan baik dan efisien. Kemampuan ilmu yang dimilikinya 
harus sejalan dengan materi pelajaran yang diampu atau diajarkan supaya 
guru dapat mengelola kelas dengan efisien dan pembelajaran di kelas 
menjadi aktif, tidak monoton dan membosankan. Kompetensi profesional 
                                                          
5
   Imam Az-Zabidi, (2001), Ringkasan Shahih Al-Bukhari, Bandung: Mizan, hal. 33 
6
  Muhammad Nuh Siregar, (2017), Hadis-Hadis Kependidikan: Orangtua Mendidik 
Anak dan Pendidik Mendidik Peserta Didik Berdasarkan Hadis Nabi, Depok: Prenadamedia 





merupakan salah satu syarat bagi seorang guru agar menjadi tenaga 
pendidik yang profesional. Seperti yang tercantum dalam buku Manshur 
Muslich: 
“SebagaiAseorangAguru yang profesional, seorang guru 
dipersyaratkanAmemilikiAkualifikasiAakademik S-1Adalam bidang yang 
relevan denganAmataApelajaranAyangAdiampunyaAdan menguasai 
kompetensiAsebagaiAagenApembelajaranAyang meliputi kompetensi 




Jadi, sebagaiAseorangApendidikAyang profesional maka seorang 
guruAharusAmempunyaiAkompetensiAyangAmanaAkompetensi tersebut 
digunakanAuntuk memberikanAmateri pelajaran kepada siswa dan dapat 
mengelola kelas dengan efektif dan efisienAsehinggaAakanAtercipta  
suasanaApembelajaranAyangAaktifAdanAmenyenangkanAbagi siswa.  
Berdasarkan penetilian sementara yang peneliti lakukan di MAN 
Binjai peneliti menemukan beberapa kejadianAselamaAproses 
pembelajaranAyaitu: ApembelajaranAdilakukanAdenganAbaik. Guru SKI 
membentuk kelompok diskusi yang mana siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok. Kemudian guru membagi masing-masingAmateriAyangAakan 
dibahasAolehAmasing-masingAkelompokAagarAkemudian didiskusikan 
danAsiswa diperintahkan untuk mencari pembahasannya di buku pelajaran 
dan juga internet.  
Namun, selama proses diskusi yang dilakukan oleh siswa pada saat 
pembelajaran dengan seorang guru yaitu Ibu Ernita, peneliti menemukan 
bahwasannya di dalam beberapa kelompok diskusi tidak semua anggota 
                                                          
7
 Manshur Muslich, (2007), Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, Jakarta: 





bekerja untuk mencari pembahasan yang di perintahkan oleh guru. Hanya 
sebagian saja yang mengerjakan.  
 Adapun berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah satu 
siswa MAN Binjai beliau mengatakan terkadang ada siswa yang tertidur 
saat pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tersebut jika merasa sangat 
ngantuk.  
Maka berdasarkan kondisi yang terjadi seperti dipaparkan  di atas, 
penulis merasaAperlu dilakukanApenelitian dengan judul: 
“KOMPETENSI PROFESIONALAGURUASKIADALAMAMENGELOLA 
KELASAPAIKEMADIAMAN BINJAI” untuk mengetahui bagaimana 
kompetensi profesional guru SKI dalamAmengelolaAkelas sepertiAyang 
dituntutAdalamAPembelajaranAAktif, AInovatif, AKreatif, AEfektif, dan 
MenyenangkanA (PAIKEM).  
 
B. Rumusan Masalah  
1. Sejak Kapan Guru Menggunakan PAIKEM padaAMataAPelajaran 
SKIAdi MAN Binjai ? 
2. Bagaimana Kompetensi Profesional GuruASKI dalam Mengelola 
Kelas PAIKEM di MAN Binjai ? 
3. BagaimanaADampakAKompetensiAProfesionalAGuruASKI dalam 










C. Fokus Masalah 
 Dalam konteks penelitian yang dipaparkan di atas, yang menjadi 
fokus penelitian ini adalah: KOMPETENSI PROFESIONAL GURU SKI 
DALAM MENGELOLA KELAS PAIKEM DI MAN BINJAI, adapunAguru 
yangAmenjadiAsubjekApenelitianAadalahAIbu Ernita.  
D. Tujuan Penelitian 
AdapunAtujuanAyangAinginAdicapaiAdalamApenelitianAini adalah: 
1. UntukAmengetahuiAsejak kapan guru menggunakanAPAIKEM pada 
mataApelajaranASKIAdiAMAN Binjai. 
2. UntukAmengetahuiAKompetensiAProfesionalAGuru SKI dalam 
MengelolaAKelasAPAIKEMAdiAMAN Binjai. 
3. UntukAmengetahuiAbagaimanaAdampakAkompetensi profesional 
guruASKIAdalamAmengelolaAkelasAPAIKEMAdi MAN Binjai 
terhadap hasil belajar siswa. 
E. Manfaat  Penelitian 











2. Secara Praktis 
a. BagiAPeneliti : AuntukAmengetahuiAbagaimanaAKompetensi 
ProfesionalAGuruASKIAdalamAMengelolaAKelasAPAIKEMAdi 
MAN Binjai  
b. BagiAGuru : AuntukAperbaikanAkualitasApembelajaran sehingga 
dapatAmeningkatkanAKompetensiAProfesionalAGuru SKI dalam 
Mengelola Kelas PAIKEM di MAN Binjai 
c. Bagi Siswa : untuk meningkatkan hasil belajar dengan adanya 
berbagai Kompetensi Profesional Guru SKI dalam Mengelola 














SecaraAbahasaAkompetensiAberasalAdariAkata Competency yang berarti 
memilikiAkemampuanAatauAkecakapan.
9
 KompetensiAadalah gambaran 
tentangAapaAyangAseyogyanyaAdapatAdilakukanAseorangAguru dalam 




MenurutACharlesAE. AJohnsonAyangAdikutip oleh Wina Sanjaya 
dalamAbukunya mengatakanAbahwa “CompetencyAasARational 
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bahwaAkompetensiAadalahAkemampuanAyang dimiliki seseorang untuk 
melakukanAsesuatuAdenganApengetahuanAyangAdimilikinya sehingga 
tercapaiAtujuanAyangAdiharapkan.  
b. Pengertian Profesional 
ProfesionalAberasalAdariAkataA “profesi” AyangAmempunyaiAarti 
maknaAmenunjukApadaAsuatuApekerjaanAatauAjabatan yang menuntut 
keahlian, AtanggungAjawab, AkesetiaanApadaApekerjaanAitu. Adapun 





Dari kata profesional kemudian terbentuklah istilah “profesionalisme” 
yangAmemilikiAmaknaAmenunjukApada derajat atau tingkat penampilan 





profesiAyang berarti AuatuApekerjaan atau jabatan yang menuntut 
keahlianAtertentu. 
15
 DenganAkata lain, pekerjaan yang bersifat 
profesionalAadalahApekerjaanAyangAhanyaAdapat dilaukan oleh mereka 
yangAdipersiapkanAuntukApekerjaanAtersebut.  
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Dalam lingkungan sekolah, tugas guru sebagai pendidik yang 
profesional juga harus memberikan pengajaran tentang etika yang baik 
agar peserta didik memiliki akhlakul karimah. SeorangAguruAharus 
melaksanakanAtugasnyaAsecaraAprofesional. AMaka seorang guru harus 
memilikiAkecerdasanAkhususAbaikAdalamAbentukApenguasaan materi, 
memilihAstrategiAatauAmetodeAyangAtepatAdenganAmateri yang akan 
di ajarkan, AdanAmampuAmengelolaAkelasAdenganAbaikAagarAtujuan 
pembelajaranAdapatAdicapai.   
c. Pengertian Kompetensi Profesional 
KompetensiApadaAdasarnyaAmerupakanAgambaran tentang apa 
yangAdapatAdilakukanAseseorangAdalamAbekerja, AsertaAapa wujud 
dariApekerjaanAtersebutAyangAdapat terlihat. Untuk dapat melakukan 
suatuApekerjaan, AseseorangAharusAmemiliki kemampuan dalam bentuk 
pengetahuan, Asikap, AdanAketerampilanAyangArelevanAdengan bidang 
pekerjaannya.  
MengacuApadaApengertianAkompetensiAtersebut, Akompetensi guru 
dapatAdimaknaiAsebagaiAgambaranAtentangAapa yang harus dilakukan 
seorangAguruAdalamAmelaksanakanApekerjaannya, baik berupa 





kemampuanApenguasaanAmateriApembelajaranAsecara luas, dan 
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SelanjutnyaAmengenai Akompetensi ArofesionalAdiAungkapkan oleh 
MuhammadAAnwarAbahwa:  
KompetensiAprofesionalAmerupakan penguasaan materi 
pembelajaranAsecaraAluasAdanAmendalamAyangAharusAdikuasai guru 
mencakupApenguasaanAmateriAkurikulumAmata pelajaran di sekolah 
danAsubstansiAkeilmuanAyangAmenaungiAmeterinya, serta penguasaan 
terhadapAstrukturAdanAmetodologiAkeilmuannya. Setiap subkompetensi 
tersebutAmemilikiAindikatorAesensialAsebagaiAberikut: 
a. MenguasaiAsubstansiAkeilmuanAyangAterkaitAdengan bidang studi. 
HalAiniAberartiAguruAharusAmemahamiAmateri ajar yang ada 
dalamAkurikulumAsekolah; Amemahami srtuktur, konsep, dan 
metodeAkeilmuanAyangAmenaungiAdanAkoheren dengan materi 
ajar; AmemahamiAhubunganAkonsepAantarAmatapelajaran terkait; 
dan menerapkanAkonsep-konsepAkeilmuanAdalamAproses belajar 
mengajar. 
b. MenguasaiAstrukturAdanAmetode keilmuan memiliki implikasi 
bahwaAguruAharusAmenguasaiAlangkah-angkah penelitian dan 
kajianAkritisAuntukAmemperdalam pengetahuan/materi bidang studi. 
18
 
GuruAmerupakanApenanggungAjawabAdalam proses belajar 
mengajarAyangAdilakukanAdiAsekolah sehingga akan menentukan 
kualitasApengajarannya. AMakaAguruAmemangAdituntut harus memiliki 
kompetensiAprofesionalAdanAmemilikiAilmuApengetahuanAyang kuat 
untukAdapatAdiAajarkanAkepadaApesertaAdidiknya.  
DalamAAlquranASurahAAl-Isra‟ ayatA36AAllah  SWTABerfirman: 
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 َُ اْىفَُؤاَد ُموُّ  اُٗىَئَِل َمب َٗ اْىبََصَش  َٗ َغ  َْ َُّ اىسَّ ٌٌ اِ ِٔ ِػْي ب ىَْيَس ىََل بِ ٍَ ََل تَْقُف  َٗ
َلً  ْ٘ ْسئُ ٍَ  َْْٔ  َػ
Artinya: A “DanAjanganlahAkamuAmengikutiAapaAyangAkamuAtidak 
mempunyaiApengetahuanAtentangnya. ASesungguhnya pendengaran, 
penglihatan, AdanAhati semuanyaAituAakanAdimintaApertanggung 
jawabnya”.(QS. Al-Isra‟ ayat 36).  
19
 
AyatAdiAatasAmenjelaskanAbahwa seorang guru harus 
mempunyaiAkompetensiAprofesional. ASemuaAyangAdilakukanAdan di 
ajarkanAkepadaAsiswaAakanAdimintaiApertanggungAjawaban di akhirat 
nanti.  
BerdasarkanApenjelasan-penjelasan yang dipaparkan di atas, 
penulisAmenyimpulkan bahwa kompetensi profesional adalah 
kemampuanAyang harusAdimiliki  guru dalam menguasai materi 
pembelajaranAuntukAdiajarkanAkepadaApesertaAdidikAsesuai dengan 
pengetahuanAyangAdimilikinyaAdalamAbidang akademik. 
2. Karakteristik Kompetensi Profesional Guru 
KarakteristikAkompetensi AguruAyangAprofesional meliputi beberapa 
tingkahAlakuAkhas yang tampakAdari seorangAguru dalam aktivitas yang ia 
lakukanApadaAsaat proses belajar mengajar. SeorangAguruAharusAmemiliki 
karakter atau sifat yang baik untuk menjadikan pesertaAdidik yang memiliki 
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sikapAdanAakhlakAyangAbaik pula agar dapat dikatakan sebagai guru yang 
profesional.  







6. MemilikiAketerampilanAmendengar dan berkomunikasi (lisan dan 
tulisan) 
7. MengetahuiAbagaimanaAmenggunakanAmateriAyang diajarkan dalam 
praktikAkehidupanAnyata 
8. MemilikiApandanganAyangAterbuka untuk memperkenalkan siswa 
mengembangkanAminatnyaAmasing-masing 







profesi untuk mendidik anak bangsa menjadi peserta didik yang berkualitas.  
Horton Balackington dan Rober S. Patterson  sebagaimana dikutip dalam 
buku Abdul Rachman Shaleh menungkapkan bahwa jabatan profesi 
mengungkap adanya sepuluh kriteria:  
1. ProfesiAharusAmemenuhiAkebutuhan masyarakatAdan menggunakan 
prinsipAkeilmuanAyangAdapatAditerimaAmasyarakat.  
2. ProfesiAharusAmenuntutAsuatuAlatihanAprofesional yang memadai dan 
membudaya. 
3. ProfesiAmenuntutAsuatuAlembagaAyangAsistematis dan terspesialisasi. 
4. ProfesiAharusAmemberikanAketeranganAtentang keterampilan yang 
dibutuhkanAdimanaAmasyarakatAumumAtidakAmemilikinya. 
5. ProfesiAharusAsudahAmengembangkan hasil dari pengalaman yang 
sudahAteruji. 
6. ProfesiAharusAsudahAmemerlukanApelatihan kebijaksanaan dan 
penampilanAtugas. 
7. ProfesiAharusAmerupakanAtipeApekerjaan yang bermanfaat. 
8. ProfesiAharusAmempunyaiAkesadaran ikatan kelompok sebagai 
kekuatanAyang mampu mendorong dan membina anggotanya. 
9. ProfesiAharusAtidakAdijadikan batuAloncatan mencariApekerjaanAlain. 
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Berdasarkan sepuluh kriteria tersebut maka Ahmad Rachan Shaleh 
menyimpulkan bahwaAsuatuApekerjaanAdapatAdikatakan pekerjaan profesi 
apabilaAmemenuhiAciri-ciriAsebagaiAberikut: 
1. MemilikiAspesialisasiAdenganAlatarAbelakang teori yang luas 
(pengetahuanAdanAkeahlian). 
2. MerupakanAkarierAyangAdibinaAsecara organisatoris, (ketertarikan 
dalam organisasiAprofesi, memilikiAkode etik, dan pengabdian 
masyarakat). 
3. DiakuiAmasyarakatAsebagaiAsuatuApekerjaanAyang mempunyai status 
profesionalA (memperolehAdukungan masyarakat, perlingdungan 





SesuaiAdenganAciri-ciriAyangAdiungkapkanAdiatas, maka pekerjaan 
guruAadalahAtugasAkeprofesian, AmengingatAhal-hal sebagai berikut. 
1. DiperlukanApersyaratanAakademisAdanAadanyaAkode etik. 
2. SemakinAdituntutAadanyaAkualifikasi agar tahu tentang 
permasalahanAperkembanganAanak, Atahu tentang strategi 




MenurutAHayyanAAhmadAdalamAPiet A. Sahertian dengan 
meningkatnyaAkarakterAguruAprofesionalAyangAdimiliki oleh setiap 




3. MembimbingApesertaAdidikA (ahliAdalam bidang ilmu pengetahuan 
dan tugas mendidik). 
4. CintaAterhadaApekerjaan. 
5. MemilikiAotonomi/ mandiriAdanArasaAtanggungAjawab. 
6. MenciptakanAsuasanaAyangAbaikAditempatAkerjaA (sekolah). 
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7. MemeliharaAhubunganAdenganAtemanAsejawat (memiliki rasa 
kesejawatan/Akesetiakawanan). 
8. TaatAdanAloyalAkepadaApemimpin. 24 
Jadi, untuk menciptakan mutu pendidikan yang baik maka seorang 
guru hendaknya mempehatikan sepuluh poin tersebut agar dapat dikatakan 
seorang pendidik yang profesional. AselainAituAuntukAguru profesional 
jugaAmemilikiAbeberapaAsyaratAsepertiAyangAdikemukakan oleh: 




c. MemilikiAkeahlianAyangAbaikAdan terintegrasi. 
d. MemilikiAmentalAyangAsehat. 
e. BerbadanAsehat. 
f. MemilikiApengalamanAdanApengetahuanAyang luas. 
g. GuruAadalahAmanusiaAberjiwaApancasila. 
h. GuruAadalahAseorangAwargaAnegaraAyangAbaik. 25 
 
GuruAyangAprofesionalAhendaknya mampu memikul dan 
melaksanakanAtanggungAjawabAsebagaiAguruAkepadaApeserta didik, 
orangtua, Amasyarakat, Abangsa, AnegaraAdan agamanya. Guru 




MakaAsebagaiApendidikAprofesional, AguruAakanAmempunyai citra 
yangAbaikAdiAmasyarakatAapabila dapat menunjukkan kepada 
masyarakatAbahwaAiaAlayakAmenjadiApanutan atau teladan masyarakat 
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sekelilingnya. AMasyarakatAakanAmelihatAbagaimanaAsikap dan 
perbuataA guruAtersebutAsehari-hari.  
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profesional Guru 
MenurutADanangASunyoto, Afaktor-faktorAyang mempengaruhi 
profesionalAseorangAguruAyaituAkompetensiAdan sikap. 
KompetensiAmerupakanAsalahAsatuAfaktor yang mempengaruhi 
profesionalismeAguru. AkompetensiAadalahAkegiatan yang bisa diamati 
yangAmencakupAaspek-aspekApengetahuan, Aketerampilan, Anilai, 
sikap, Aserta, Atahap-tahapApelaksanaannyaAsecaraAutuh. 
27
 
SeorangAguruAyangAmemilikiAkompetensiAyang baik maka ia akan 
terlihat lebihAbaik dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik yang 
profesional. 
SelainAkompetensi, Asikap juga merupakan faktor yang 
mempengaruhiAprofesionalismeAguru. AsikapAmerupakan sesuatu yang 




MenurutAAqibAZainal, Afaktor-faktorAlainAyang mempengaruhi 
guruAprofesionalAantaraAlainAsebagaiAberikut: 
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PekerjaanAguruAadalahApekerjaanAyangAbersifat profesi. Secara 
sederhanaApekerjaanAyangAbersifatAprofesi adalah pekerjaan yang 
hanya AdilakukanAolehAmerekaAyangAsecaraAkhusus disiapkan untuk 




DalamAmenghadapiAanakAdidik tidaklah mudah untuk 
mengorganisirAmereka, AdanAhal tersebutAbanyak menjadi keluhan, 
sertaAbanyakApula dijumpai guruAyangAmengeluh karena sulit untuk 
menciptakanAsuasanaAkegiatan belajar mengajar yang menyenangkan 
danAmenggairahkan. AHal tersebut dikarenakanAguru kurang mampu 
untukAmenguasaiAdan menyesuaikan Adiri terhadap proses belajar 
mengajarAyangAberlangsung. 
c. MencintaiAProfesiASebagaiAGuru 
RasaAcintaAtumbuhAdariAnaluri kemanusiaanAdanArasaAcinta akan 
mendorongAindividuAuntuk melakukanAsesuatu Aebagai usaha dan 
pengorbanan. ASeseorangAyang melakukanAsesuatu dengan tanpa 
adanyaArasa Acinta biasanya orang yang keadaannya dalam paksaan 
orangAlain, maka dalam melaksanakan hak nya itu dengan merasa 
terpaksa. ADalamAmelakukanAsesuatu akan lebih berhasil apabila 
disertaiAdengan AadanyaArasa mencintaiAterhadap apa yang 
dilakukannyaAitu. 
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SecaraAbahasaAkepribadian adalahAkeseluruhan sifat-sifat yang 
merupakanAwatakAseseorang. Dalam proses belajar mengajar 
kepribadianAseorangAguru ikut serta menentukan watak kepada 
siswanya. ADalam proses belajarAmengajarAkepribadian seorang guru 




GuruAyangAprofesional biasanya akan melakukan tindakan-tindakan 
dan ucapan-ucapan yang baik, yang mana tindakan tersebut akan dijadikan 
teladan bagi peserta didiknya.  
4. Kompetensi Profesional Guru SKI 
SeorangAguruAtentunyaAharusAmempunyai kompetensi dasar dalam 
melaksanakanAtugasnya sebagai pentransferAilmuApengetahuanAkepada 
peserta AdidikAsehingga AdapatAmenyampaikan ilmu pengetahuan yang 
dimilikinyaAdengan baikAdanAbenarAdalamAkegiatanAbelajar mengajar 
diAkelas.  
KompetensiAprofesionalAguruAmerupakan salah satu kompetensi 
yangAharusAdimiliki AolehAsetiap guru dalam jenjang pendidikan. 
DalamAUndang-UndangARepublikAIndonesia ANomor 14 Tahun 2005 
tentangAguruAdanAdosenAbahwaAkompetensiAyang perlu dimiliki oleh 
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MenurutAUno, Akompetensi Aprofesional AguruAadalah seperangkat 




TilaarAkompetensiAprofesionalAyangAperlu dimiliki oleh setiap guru 
antaraAlain: AkemampuanAuntukAmengembangkanAkepribadian pribadi 
pesertaAdidik, AkhususnyaAkemampuanAintelektualnya, serta membawa 




BerdasarkanApendapat di atas memberikan petunjuk kepada kita 
bahwaAseorangAguruAprofesional adalah mereka yang menguasai 
falsafahApendidikanAnasional, pengetahuan yang AluasAkhususnya 
bahanApelajaranAyang akan diberikan kepada siswa, memiliki 
kemampuanAmenyusunAprogram pembelajaran dan melaksanakannya. 
SelainAituAguruAprofesionalAdapat mengadakanApenilaian dalam 
prosesApembelajaran, Amelakukan bimbinganAkepadaAsiswa untuk 
mencapaiAtujuanAprogramApembelajaran, Aselain ituAjuga sebagai 
administrator, AdanAsebagaA komunikator. 
GuruAprofesionalAadalahAguruAyang mampu mengelola dirinya 
sendiriAdalamAmelaksanakanAtugas sehari-hari. AguruAyang kompeten 
akanAlebihAmampuAmenciptakanAlingkunganAbelajar yang efektif dan 
mampuAmelaksanakan tugasAsecaraAoptimal untuk kepentingan 
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pencapaianAhasilAbelajar siswaAkhususnyaAdan pencapaian mutu 
pendidikanApadaAumumnya. 
Dengan Ademikian AkompetensiAprofesional guru adalah 
kemampuan yangAdimilikiAolehAguruAyangAmerupakan hasil kerja 
kognitifAuntukAmelaksanakanAtugasAsehinggaAsiswa memperoleh hasil 
belajarAyangAoptimal, Asehingga terciptanya pendidikan yang 
berkualitasAatau bermutu. Kemampuan itu meliputi: (1) penguasaan 
materiApelajaran, (2) AkemampuanAmengelolaApembelajaran, dan (3) 
pengetahuanAtentangAevaluasi. 
AdapunApengertianASejarahAKebudayaanAIslam yang dikemukakan 
olehAAlifAdalamAskripsinyaAyangAberjudul Minat Siswa Dalam Mata 
PelajaranASejarahAKebudayaan Islam Di Kelas VIII H Mts N 
AriyojedingARejotanganATulunggung Tahun Ajaran 2011/2012 bahwa 
“SejarahAKebudayaan IslamAmerupakanAsebuah mata pelajaran yang 
mengajarkanAtentang AperistiwaAatau catatan peristiwa masa lampau 
yangAberupaAperkembanganAhasil pemikiran dan perasaan manusia 




DalamAkamus AbahasaAIndonesia, Adefinisi guru adalah “orang 
yangApekerjaan, Amata Apencaharian,  atauAprofesinyaAmengajar”. Jadi 
untukAmemahami ApengertianAguru SKI adalah orang yang 
pekerjaannyaAatauAprofesi mengajarnya menjelaskan peristiwa masa 
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Jadi, AkompetensiAprofesional Aguru SKIAadalahAkemampuan yang 
dimilikiAolehAguruAyang berprofesi atau mengajar materi sejarah 
kebudayaanAIslam Ayaitu AmengenaiAperistiwa-peristiwa yang benar-
benar AterjadiApadaAmasaAlampau  yangAdidalamnyaAterkandung ilmu 
pengetahuan, Akepercayaan, Akesenian, Amoral, Ahukum, adat-istiadat 
danAkemampuanAyangAlainAsertaAkebiasaan yang didapat oleh 
manusiaAsebagaiAanggotaAmasyarakat. 
B. PengelolaanAKelas 
KeberhasilanApembelajaranAmembutuhkanApengelolaan kelas yang baik. 
Keluhan-keluhanAdalamApengelolaanAkelasAsemestinyaAtidak perlu terjadi. 
Jika punAterjadi, guruAsebagai ApihakAyangApalingAberpengaruhAharus dapat 
meminimalisasi.  
MeskipunAdemikian, AperanAsiswaAdanAsemua stakeholder di sekolah 
tetapAsangatAdiharapkan. Guru tidak bisa bekerja sendiri dalam pengelolaan 
kelas, AdemikianAsebaiknya, siswa ataupun stakeholder  lainnya tidak bisa 
bekerjaAtanpaAbantuanAkomunitasAsekolahAdariAyang Alainnya.  
MengelolaAberasalAdariAkataAkelolaAyang berarti, 1. Mengendalikan;  
menyelenggarakan, A2. Mengurus; Amenjalankan, A3. Mengelola “managment”,  
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HinggaAkini, ApemahamanAmengenaiApengelolaanAkelas tampaknya 
masihAkeliru. ASering kaliApengelolaanAkelasAdipahamiAsebagaiApengaturan 
ruanganAkelasAyangAberkaitanAdenganAsaranaAsepertiAtempat duduk, lemari 
buku, AdanAalat-alatAmengajar. APadahal, ApengaturanAsarana belajar 
mengajarAdiAkelasAhanyalah sebagian kecil, yang terutama adalah 
pengkondisianAkelas, artinya bagaimana guru merencanakan, mengatur, 




MenurutAProfAUdinASaefudin Saud, pengelolaanAkelas adalah 
keterampilanAguruAmenciptakan AdanAmemelihara kondisi  belajar yang 





siswaAdenganAmenyediakanAkondisiAbelajar yang optimal. Kondisi belajar 
yangAoptimalAdapatAdicapaiAjikaAguruAmampuAmengaturAsiswa dan sarana 
pengajaranAsertaAmengendalikanAdalam suasana yang menyenangkan untuk 
mencapaiAtujuanApelajaran. 
PengaturanAberkaitanAdengan penyampaian pesan pengajaran 
(instruksional), AatauAdapaApulaAberkitanAdenganApenyediaan kondisi belajar 
(pengelolaan kelas). ABilaApengaturanAkondisiAbelajarAdapat dikerjakan secara 
optimal, AmakaAprosesAbelajarAberlangsungAsecaraAoptimalApula. Tetapi bila 
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tidakAdapatAdisediakanAsecaraAoptimal, tentu saja akan menimbulkan 
gangguanAterhadapAbelajarAmengajar.  
GangguanAdapatAbersifatAsementaraAsehinggaAperlu dikembalikanAlagi 
keAdalamAiklimAbelajarAyangAserasi (kemampuan mendisiplinkan), akan 
tetapiAgangguanAdapatApulaAbersifatAcukupAserius dan terus menerus 




Untuk meminimalisir ganguan dalam belajar, maka guru dapat menggunakan 
prinsip-prinsip dalam mengelola kelas. Seorang guru sangat pentingAuntuk 
mengetahuiAdanAmenguasaiAprinsip-prinsip mengelola kelas yang akan 
diuraikanAsebagaiAberikut: 
1. GuruAharusAmampuAmenciptakanAsuasanaAbelajarAyang hangat dan 
akrabAdenganAanakAdidik, AsehinggaAmenimbulkanAantusias kepada 
anakAdidikAdalamAbelajar.  
2. GuruAharusAmampuAmeningkatkanAkegairahanAanak didikAdalam belajar 
denganAmenggunakanAkata-kata, tindakan, cara kerja atau bahan-bahan 
yangAmenantang. 
3. GuruAmampuAmenggunakan media pembelajaran, Agaya mengajar yang 
bervariasiApadaAsetiapAproses belajar, sehingga menghindari kejenuhan 
yangAbisaAmenyebabkanAtingkahAlakuAyangAmenyimpang.  
4. KeluwesanAtingkahAlakuAguruAuntukAmengubah strategi mengajar akan 
dapatAmencegahAkemungkinanAmunculnyaAganguanApadaAanakAdidik.  
5. GuruAharusAmenekankanApada hal-hal yang positif dan menghindari 
pemusatan AperhatianAanakAdidikApadaAhal-halAyangAnegatif. 
6. GuruAmendorong AanakAdidik AuntukAmelaksanakanAdisiplinAdiri. 40  
BerdasarkanApenjelasan-penjelasan di atas, penulisAmenyimpulkanAbahwa 
seorangAguruAterutamaAsebagaiApendidik yang profesional harus mampu 
untukAmengelolaAkelas AdenganAbaik selama proses pembelajaran 
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berlangsungAsehinggaAakanAterciptaApembelajaranAyang kondusif. Jika 
prosesAbelajarAberlangsunAsecaraAkondusifAmakaApesertaAdidik akan lebih 
mudahAuntukAmenerimaAdanAmemahamiAmateriAyang di ajarkan. Dengan 
demikianAkualitasApembelajaranAdiAsekolahAtersebut akan menjadi lebih 
baik.  
AdapunApengelolaanAkelasAmenurutApenulisAadalah upaya yang 
dilakukanAguruAuntukAmengkondisikanAkelasAyang tujuannyaAagar proses 
belajarAmengajarAdapatAberjalanAsesuaiAdenganAperencanaan dan tujuan 
yangAinginAdicapai. 
C. KonsepAPAIKEM 
PAIKEMAsecaraAbahasa Aistilah dapat dijelaskan secara singkat, 




yaituAPembelajaranAAktif, AKreatif, AEfektif, Adan Menyenangkan. Kemudian 
berkembangAnamanyaAmenjadi PAIKEM. Dalam rambu-rambu 
penyelenggaraanAPLPGAyang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan 
NasionalAtahunA2007AdijelaskanAbahwaAsalahAsatuAmateri pokok yang 
harusAdiberikanAdalam APLPGAadalah materi PAIKEM. Oleh karenanya, 
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”MenurutAUmiAKulsumAdalam bukunya dipaparkan, PAIKEM adalah 
singkatanAdariAPembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan. Selanjutnya PAIKEM dapat didefinisikan sebagai suatu 
pendekatanAmengajarAdenganAmenggunakanAmetode pembelajaran dan media 
pengajaranAyangAsesuaiAdanAdisertaiApenataan lingkunganAsedemikian rupa 




AktifAdimaksudkanAbahwaAdalamAproses Apembelajaran guru harus 
menciptakanAsuasanaAsedemikianArupaAsehingga siswa aktif bertanya, 




BelajarAaktifAadalahAsalahAsatuAcara Auntuk AmengikatAinformasi yang 
baruAkemudianAmenyimpannyaAdalamAotak. Mengapa demikian? Karena 




PembelajaranAAktifAadalahAbahwaAdalamApembelajaran peserta didik 
aktifAsecaraAfisikAdanAmentalAdalamAhal mengemukakan penalaran (alasan), 
menemukanAkaitan yang satu dengan yang lain, mengkomunikasikan 




AdapunApembelajaran AinovatifAdapatAdilakukan dengan cara 
mengadaptasiAmodel-model ApembelajaranAmenyenangkanAyang bisa 
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modelApembelajaranAinovatif, ApesertaAdidikAharus terbebas dari perasaan 
bosan, Amalas, AketakutanAakanAkegagalanAatau perasaan tertekan 
dikarenakanAtenggangAwaktuAtugasAdanAlain-lain. 
BanyakAsekaliAinovasi-inovasiAdalamApembelajaran yang dapat 
diterapkan. AmisalnyaAsaatAiniAtengahAramaiApembelajaran dengan komputer 
atauAlebihAdikenalAdenganAPembelajaranABerbasis Komputer (PBK) 
bermodelAtutorialAatauAsimulasi. AmateriApelajaran yang tadinya disampaikan 
secaraAlisanAolehAguru, AdapatAdibaca AsendiriAoleh siswa melalui layar 
komputerAmaupunAketikaAdiproyeksikanAsecaraAvisualAdiAdepanAkelas. 
MengajarAbukan Asemata-mataApersoalan Amenceritakan, belajar bukanlah 
konsekuensi AotomatisAdari ApenuanganAinformasi ke dalam benak siswa. 
47
 
YangAbisaAmembuahkanAhasilAhanyalahAkegiatanAbelajarAaktif dan inovatif. 
BerbagaiAcaraAyangAmenjadikanAsiswaAaktifAdanAinovatifAsejakAawal:  
1. PembentukanAtim: AmembantuAsiswaAlebihAmengenalAsatu sama lain 
atauAmenciptakanAkerjasamaAdanAsalingAketergantungan.  
2. PenilaianAserentak: AmempelajariAtentang sikap, pengetahuan, dan 
pengalamanAsiswa. 




Dengan ketiga point tersebut maka pembelajaran di dalam kelasAakan 
berjalaAdenganAbaikAdanAsiswaAakan belajar bersamaAuntukAmengerjakan 
tugasAdanAtanggung jawab dalam tim belajar nya. Mereka akan terlibat dan 
berperan langsung dalam proses belajar yang lebih semangat. 
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pengembanganAkemampuanAimajinasiAdanAdayaAcipta (mengarang, membuat 
kerajinanAtangan, AmempraktekkanAkeseniaAdan lain-lain) maupun 
pengembanganAkemampuanAberpikirAkreatif.  
DalamAhalAini, AguruAsebagaiAfasilitatorAdituntut untuk senantiasa 
kreatifAdalamAmerancanApembelajaran, AsertaAmemiliki beragam strategi 
pembelajaranAyangAdigunakanAagarApembelajaranAtersebut bisa memenuhi 
beragamAtingkatAkemampuanAsiswaAdi kelas. APengetahuanAsiswa yang 




PeranAaktifAdanAinovatifAdariAsiswaAsangatApenting dalam rangka 
pembentukanAgenerasiAyangAkreatif, AyanAmampu menghasilkan sesuatu 
untukAkepentinganAdirinyaAdaAorangAlain. AKreatiAjugaAdimaksudkan agar 
guruAmenciptakanAkegiatanAbelajar Ayang beragam sehingga memenuhi 
berbagaiAtingkaAkemampuanAsiswa. AOrang AkreatifAlahir dilengkapi 
kekuatanAuntukAmembayangkan beberapaAkemungkinanAdiluar yang bisa 




Jadi dengan adanya keaktifan siswa, maka suasana kelas akan hidup dan 
siswa akan semangat untuk belajar. Hal ini di dukung jika guru menggunakan 
berbagai metode yang beragam sehingga dapat memunculkan kesemangatan siswa 
untuk terus menggali ilmu pelajaranAyangAdiberikanAolehAguruAdanAsiswa 
akanAsenangAbelajarAdenganAguruAtersebut.  
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EfektifAartinyaAadalahAberhasilAmencapaiAtujuan sebagaimana yang 




DenganApembelajaranAyangAaktif, Ainovatif, Akreatif, AdanAefektif, maka 
tujuanApembelajaranAyangAadaAdiAsetiapAsekolahAakan tercapai sesuai 
denganAyangAdiharapkan. ASelainAguruAdituntut AuntukAdapat menciptakan 
pembelajaranAaktif, Ainovatif, Akreatif, AdanAefektif, Aguru juga harus bisa 
menciptakanAsuasanaAkelasAyangAmenyenangkan.  
 “MenyenangkanAadalahAsuasanaAbelajarAmengajarAyang menyenangkan 
sehinggaAsiswaAmemusatkan AperhatiannyaAsecaraApenuh pada belajar. 
“LearningAwillAbeAefectiveAifAthey AgetAflow, Afun, Aand, Aenjoy”. Supaya 





َٗ شُ سِّ يَ  بهَ قَ  ٌَ يَّ سَ  َٗ  ِٔ يْ يَ ٚ هللا ػَ يَّ صَ  يْ بِ اىَّْ  ِ ػَ  لِ بىِ ٍَ  ِ بْ  ِس َّ أَ  ِْ ػَ  َٗ ٗا  ُشٗا   َٗ شُ سِّ بَ َلَ تُؼَّسِ  َلَ ٗا 
  )اخشجٔ اىبخبسٙ(ٗا  شُ فِّ َْ تُ 
Artinya: A “DariAAnasAbinAMalikAdariANabi SAW “Mudahkanlah dan 
janganAkamuApersulit. AGembirakanlahAdanAjanganAkamuAmembuat lari”. 
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HadistAdiatasAmenjelaskanAbahwaAproses Apembelajaran harus dibuat 
denganAmudahAsekaligusAmenyenangkanAagarAsiswa tidak tertekan secara 
psikologisAdanAtidakAmerasaAbosanAterhadapAsuasana di kelas. Dan suatu 
pelajaranAjuga AharusAmenggunakanAmetodeAyangAtepat disesuaikan dengan 




Untuk materi sejarah yang pada umumnya sering membuat siswa merasa 
bosan maka guru harus pandai memodifikasi metodeApembelajaranAyang  
menyenangkanAbagiAsiswa. Jadi, jika pembelajaranAdapatAdilaksanakan secara 
aktif, Ainovatif, Akreatif, Aefektif, AdanAmenyenangkan maka sudahAdapat 
dipastikanAguruAdapatAmengelolaAkelasAdengan Abaik.  
BerdasarkanApemaparanAdiAatas,mmaka penulisAmenyimpulkan bahwa 
PAIKEM AadalahAsuatuAkegiatanApembelajaran Ayang AdilakukanAoleh guru 
denganAmenciptakanAsuasanaAkelasAyangAaktif, Ainovatif, Akreatif, efektif, 
danAmenyenangkan.  
D. PengelolaanAKelasAPAIKEM 
MengelolaAkelasAmenurutAHamid AdarmadiAadalah seperangkat kegiatan 
untukAmengembangkanAtingkahAlakuAsiswaAyang diinginkan, mengulang 
atauAmeniadakanAtingkahAlakuAyangAtidakAdiinginkan, Adengan hubungan-
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MenurutAE. Mulyasa, AmengelolaAkelasAmerupakanAketerampilanAguru 




Selanjutnya kita dapat mendefinisikan PAIKEM sebagaiAsuatuApendekatan 
mengajarAdenganAmenggunakanAmetodeAdanAmedia pembelajaranAyang 
dapatAmenjadikanAsuasanaAkelas menjadiAaktif, Ainovatif, Akreatif, Adan 
menyenangkan.  
Jadi, pengelolaan kelasAPAIKEMAberarti seperangkat kegiatan yang 
dilakukan guru sebagai bentuk keterampilan yang dimilikinya untuk menciptakan 
pembelajaran atau suasana kelas yang kondusif dan mengendalikan kelas jika 
terjadi gangguan dengan pembelajaranAyangAPembelajaranAAktifAInovatif, 
Kreatif, AEfektif, AdanAMenyenangkan. 
Selain itu, APAIKEMA (PembelajaranAAktif, AInovatif, Akreatif,A Efektif, 
danAMenyenangkan) AjugaAmemungkinkanAsiswa melakukan kegiatan 
beragamAuntukAmengembangkanAkarakterAdalamAbersikap, mengembangkan 
pemahamanAdanAketerampilannyaAsendiriAsecaraAbenar dan tanggung jawab. 
57
 
Di dalam kelas PAIKEM tentu akan terlihat suasana yang siswanya 
melakukan berbagai kegiatan baik secara pengetahuan maupun keterampilan dan 
hal tersebut terlihatAdalamAprosesAbelajarAmengajar. 
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Dalam halAini guru berkewajiban untukAmemilihAmetodAyangAsesuai 
denganAtuntutan PAIKEM tersebut. Adapun dalil yang berkaitan dengan 
memilihAmetodeAyangAtepatAdalamAprosesApembelajaran terdapatAdalam 
SurahAAn-NahlAayat 125:  
َُّ َسبََّل اُ  ُِ  اِ َي اَْحَس ِٕ ٌْ بِبىَّتِي  ُٖ َجِذ ْى َٗ   ِٔ ِػَظِت اْىَحَسَْ ْ٘ َ اْى َٗ ِت  َ َٚ َسبَِّل بِبْىِحْن ْدُع إِى
 ٌُ َ٘ أَْػيَ ُٕ َٗ    ِٔ ِْ َسبِْيِي ِْ َضوَّ َػ َ ٌُ بِ َ٘ أَْػيَ ُٕ َِ تَِذْي ْٖ َُ بِبْى  
Artinya: A “SerulahA (manusia) AkepadaAjalanATuhanmuAdengaAhikmah  
daApelajaranAyangAbaikAdanAbantahlahAmereka Adengan AcaraAyang baik 
pula. ASesungguhnya ATuhanmuADialahAyangAlebihAmengetahuiAtentang 
orang-orangAyangAmendapatApetunjuk.” (QS. An-Nahl(16) : 125). 
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Menurut Suharsimi Arikunto, A “ApabilaAsebuahAkelasAterdiriAantara 




JadiAapabila jumlah siswa lebih dari 40 orang kemungkinan sulit untuk 
mendapatkan suasana kelas yang diinginkan, namun dengan adanya kompetensi 
profesional guru diharapkan dapat mengatasi hal tersebut dengan berbagai ide 
yang dimilikinya.  
Adapun  yang sering terjadi dalamAprosesApembelajaranAkhususnya 
padaAmataApelajaranASKI, siswa akan cenderung merasa bosan dengan materi 
yang lebih banyak membahas tentang teori. Dalam hal ini diharapkan guru 
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mampu mengatasi hal tersebut denganApembelajaranAaktif, Ainovatif, Akreatif, 
efektif, AdanAmenyenangkanA (PAIKEM) AagarAsuasanaAkelasAdapat aktif 
danAmenyenangkanAbagi siswa. DenganAkompetensiAprofesionalAyang 
dimilikiAgurA tersebut makaAguruAdapat menggunakan berbagai metode, 
strategi atau media saat proses pembelajaran di kelas sehingga dapat terpenuhi 
pembelajaran PAIKEM tersebut.  
Dalam pembelajaran SKI, guru dapat menggunakan metode diskusi. Pada 
dasarnya metode diskusi digunakan untuk tukar menukar informasi di antara 
siswa dalam masing-masing kelompoknya. Dengan adanya diskusi setiap siswa 
diharapkan dapat menyumbangkan ide atau pemikirannya dalam menyelesaikan 
suatu pembahasan atau materi yang mereka pelajari.  Kemudian mereka akan 
mengambil keputusan untuk menyimpulkan di antara pendapat dari masing-
masing anggota kelompok tersebut sehingga mendapatkan pemahaman yang 
sama.  
Dalam suatu riwayat dijelaskan bahwa Rasulullah mencontohkan cara berdiskusi 
yaitu: 
ب ًٍ ْ٘ يُ ظْ ٍَ  ْٗ ب أَ ًَ بىِ ظَ  بكَ خَ أَ  شْ صُ  ملسو هيلع هللا ىلص اّْ للاِ  هُ ْ٘ سُ سَ  بهَ ، قَ بهَ ٔ قَ ْْ هللا ػَ  يَ ِض سَ  ٍس َّ أَ  ِْ ػَ 
َٕ للاِ  هِ ْ٘ سُ ب سَ ا يَ ْ٘ بىُ قَ  ُْْصْشُٓ  ُٓ شُ صُ ْْ ا َّ زَ   ب، فََنْيَف َّ ًٍ ْ٘ ْظي    ِٔ يْ ذَ يَ  قَ ْ٘ ز فَ خُ  أْ تَ  :بهَ قَ  ؟ بًَ بىِ ظَ  ٍَ
Artinya: A “DariAAnasAbinAMalikAra, Aia berkata: ARasulullah telah 
bersabda: ATolonglahAsaudaramuAyangAdzalimAmaupun yang di dzalimi. 




keadaaAdidzalimi, AmakaAbagaimanaAkamiAmenolongnya ketika ia berbuat 
dzalim?, ARasulullahAmenjawab: AkamA pegangAkeduaAtangannya”.
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Demikian dalam pembelajaran PAIKEM yang menggunakan metode 
diskusi, semua siswa di dalam kelas akan memiliki peluang untuk menyampaikan 
pendapatnya dan bagi siswa yang lain harus menghargai dan menerima pendapat 
yang disampaikan oleh temannya. Diskusi diharapkan akan menciptakan suasana 
yang nyaman dan mengambil keputusan berdasarkan musyawarah.  
Maka penulis menyimpulkan bahwa mengelola kelas PAIKEM adalah 
sebuah keterampilan yang dimiliki guru dalam mengkondisikan kelasAdengan 
menggunakanAmetodeAdanAmediaApembelajaranAsehinggaAterciptaAsuasana 
pembelajaranAdiAdalam kelas menjadi aktif, inovatif, kreatif, dan 
menyenangkan.  
E. PenelitianATerdahulu 
SebagaiAlandasanAteori, ApenelitianAiniAmencantumkan beberapa 
penelitianAterdahuluAyangAberkaitanAdenganAKompetensi Profesional Guru 
SKIAdalamAMengelolaAKelasAPAIKEMAdiAMANABinjai. 
                                                          
60
 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, (1403H), al-Jami‟ al-Shahih, Kairo: 
al-Salafiyah, Cet.1, Jilid II, hal. 190 
61





LandasanApenelitianApertamaAyaituAskripsiAdenganAjudul  “Pengaruh 
KompetensiAProfesionalAGuruADalamAMengelola Pembelajaran Terhadap 
HasilABelajarAFiqihAPesertaADidikAMTsAYayasan Pendidikan Pesantren 
Rahmat AHamparanAPerak” AyangAditulisAolehANurhalizahASiahaan, 
FakultasAIlmuATarbiyahAdanAKeguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
SumateraAUtaraAMedanATahun 2017. AMetode penelitian yang digunakan 
dalamApenelitianAini adalahAmetodeApenelitian kuantitatif, penelitian ini 
bersifatApenelitianAkorelasional. ADalam skripsi ini diperoleh hasil yaitu 
terdapatApengaruhAyangAsignifikanAdan positifAantara kompetensi profesional 
guruAdalamAmengelolaApembelajaranAterhadapAhasil belajar fikih peserta 
didikAdiAMTsAYayasanAPendidikaAPesantrenARahmatAHamparanAPerak. 
Perbedaan denganApenelitianAyangAakanAditelitiApada Apenelitian ini 
adalahApenelitianAyangAakanAdilakukanApenelitiAbertujuan untuk mengetahui 
secaraAmendalamAtentangAkompetensiAprofesional guru SKI Adalam 
mengelola kelas dengan melakukan observasi langsung dan melakukan 
wawancara langsung dengan subjek penelitian. Sedangkan penelitian tersebut 
menelitiAttentangApengaruhAkompetensiAprofesional guruAdalamAmengelola 
pembelajaranAterhadapAhasilAbelajarAfikihAyang menggunakan angket untuk 
mendapatkan data atau kesimpulannya.  
Landasan penelitian kedua yaitu skripsi yang berjudul  “Implementasi 
Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran Fikih di MAS PAB 2 Helvetia”. 
yang ditulis oleh Retno Syafitri, AFakultasAIlmuATarbiyahAdanAKeguruan 





DalamAskripsiAiniAdiperolehAhasilAatauAkesimpulan bahwa penguasaan 
materi, Astruktur, Akonsep, AdanApolaApikir Guru Fikih di MAS PAB 2 
Helvetia sudah menguasainya. Hampir semua guru sudah memiliki kualifikasi 
akademik (S1) bidang pendidikan. PenggunaanAstandarAkompetensiAdan 
kompetensiAdasarAolehAguruApelajaranAFikih disanaAsudahAsesuai dengan 
kurikulumAyangAberlaku. AAdapunApemanfaatanAteknologiAinformasi dan 
komunikasi hanyaAsebagianAguruAsajaAyangAmenggunakannya sebagai media 
pembelajaran.  
Perbedaan denganApenelitianAyangAakanAditelitiApadaApenelitian ini 
adalahApenelitianAtersebut meneliti guru mata pelajaran Fikih, sedangkan 
penulis meneliti guru mata pelajaran SKI. Adapun metode yang digunakan hampir 
sama yaitu dengan melakukan observasi secara langsung. 
LandasanApenelitianAketigaAyaituAskripsiAdengan judul “Kompetensi 
ProfesionalAGuruAPendidikanAAgamaAIslamAdalam Mengelola Kelas di 
SekolahAMenengahAPertamaANegeri 21 ” yang ditulis olehARizkyASaleh, 
FakultasAIlmuATarbiyahAdanAKeguruanAUniversitasAIslamANegeri Sultan 
SyarifAKasimARiauATahunA2011. AmetodeAyangAdigunakanAadalah metode 
penelitianAkualitatifAdenganAteknikApengumpulanAdata yang digunakan 
adalahAteknikAobservasi, Awawancara, AdanAdokumentasi. ADalamA skripsi 
ini diperolehAhasilAatauAkesimpulanAbahwaAKompetensiAProfesionalAGuru 
PendidikanAAgamaAIslamAdiASMPANegeri 21 PekanbaruAberdasarkanAdata 
yangAdiperolehAdisimpulkanAbahwaAkompetensi guru Pendidikan Agama 





belajarAmengajarAberlangsung. AGuruAmemilikiAmotivasi, Aminat, Amental 
danAkesiapanmengajar.   
PerbedaanAdenganApenelitianAyangAakan AditelitiApadaApenelitian ini 
adalahApenelitianAtersebut meneliti guru mata pelajaranAPendidikanAAgama 
IslamAdi tingkatASekolahAMenengahAPertama, sedangkan penulis meneliti 
guruAmataApelajaran SKI di Tingkat Madrasah Aliyah. Adapun metode yang 
digunakan hampir sama yaitu dengan melakukan observasi secara langsung, 









kualitatif.  Menurut Williams sebagaimana dikutip dalam buku Andi 
Prastowo, penelitianAkualitatifAadalahApenelitianAyang pengumpulan 
dataAdenganAmengutamakanAlatarAalamiah dengan menggunakan 




Maka peneliti akan mengambil data-data secara alami dan berdasarkan 
fakta yang terjadiAdiAMadrasahAAliyahANegeriABinjai yang  berkaitan 
dengan kompetensi profesional guru dalam mengelola kelas PAIKEM di 
MAN Binjai dan akan diamati secara langsung kemudian akan 
didokumentasikan agar data lebih akurat. 
Adapun jenisApenelitianAyangAdigunakanAdalam penelitian ini 
adalahAjenisApenelitianAfenomenologi, Apeneliti akan memecahkan 
permasalahan dengan fakta atau fenomena nyata yang terlihat pada saat 
melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Binjai. Peneliti 
menggunakan pendekatan fenomenologi dengan tujuan untuk 
mendapatkan informasi berdasarkan fenomena yang terjadi secara natural. 
AdapunAmaknaAfenomenologiAadalahArealitas,  tampak. Fenomena 
yangAtampakAadalahArefleksiAdariArealitasAyang tidak berdiri sendiri. 
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KarenaAiaAmemilikiAmaknaAyangAmemerlukan penafsiran lebih lanjut. 




B. Lokasi Penelitian 
LokasiApenelitianAadalahAtempatAdimana penelitian dilakukan. 
Penetapan AlokasiAadalahAtahapAyangApaling penting dalam penelitian 
kualitatif, AkarenaAdenganAditetapkannyaAlokasiApenelitian maka 




PenelitianAiniAdi lakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Binjai. 
Adapun alamat lokasi penelitian ini secara lengkapnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Nama Sekolah  : MAN Binjai 
2. Alamat   : Jalan Pekan Baru No 1 A Binjai 
3. Desa/AKelurahan  : RambungABarat 
4. Kecamatan  : BinjaiASelatan 
5. Kabupaten/AKota  : Binjai 
6. Provinsi   : SumateraAUtara 
7. Status Sekolah  : Negeri 
8. Jenjang Pendidikan : MA  
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C. Subjek Penelitian  
SubjekApenelitianAyaituAindividuAatauAkelompok yang dijadikan 
sumberAdataAolehAinvestigatorAatauApeneliti. APerluAdigaris bawahi 
diAsiniAbahwaAdataAbisaAdiperolehAdariAsubjek melalui interaksi, 





adalahAguruASKIAyangAadaAdiAMAN Binjai yaitu: Ibu Ernita, M.Pd. 
Disini peneliti akan melakukan wawancara kepada Ibu Ernita selaku guru 
SKI danAbapakASuryaASudariyanto, S.PdAselakuAWKMAKurikulum 
MANABinjai. 
D. SumberAData  
a. SumberADataAPrimer 
AdapunAyang menjadi sumberAdata primerAatau sumber 
dataAutama dalamApenelitianAiniAadalah Ibu Ernita dan Bapak 
Surya. Peneliti akan melakukan wawancara langsung kepada Ibu 
Ernita dan Bapak Surya terkait dengan masalah penelitian. 
b. SumberADataASekunder 
SedangkanAsumberAdata sekundernya yaitu siswa, peneliti 
akan melakukan wawancara dengan beberapa siswa apabila 
diperlukan informasi untuk mendukung kelengkapan data dalam 
penelitian. 
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DalamApenelitianAkualitatif, ApengumpulanAdataAdilakukan pada 
naturalAsettingA (kondisi yang alamiah), AsumberAdataAprimer, dan 
teknikApengumpulanAdataAlebihAbanyakApadaAobservasi berperan 




DalamApenelitianAini, AteknikApengumpulanAdataAyang dilakukan 
adalah dengan melihat (observasi) kondisi yang alamiah 
padaAsaatAkegiatan belajarAmengajarAberlangsung agar dapat 
mengetahui bagaimana kemampuan guru SKI di MAN Binjai dalam 
mengelola kelas PAIKEM. 
Selain itu peneliti juga akan melakukan kegiatan wawancara untuk 
mendapatkan informasi lainnya kepada sumber yang ada yaitu yang 
menjadi sumber primer adalah guru SKI itu sendiri sedangkan sumber 
sekundernya adalah WKM Kurikulum Madrasah Aliyah Negeri Binjai 
yaitu Bapak Surya.  
SelanjutnyaApenelitiAakan melakukanAteknikAdokumentasi. Adapun 
yangAakanApenelitiAdokumentasikanAadaAbeberapaAdiantaranya :  
1. SaatAberlangsungnyaAprosesApembelajaranAmataApelajaranASKI di 
MAN Binjai 
2. SaatAberlangsungnyaAwawancara   
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3. BukuApanduanAmataApelajaranASKIAsiswa  
F. TeknikAAnalisaAData 
SepertiAyangAtelah dikemukakanAtoleh MilesAdanAHubberman 
sebagaimana dikutip dalam buku Sugiyono bahwa teknik analisisAdata 
yangAakan dilakukan dalamApenelitianAkualitatifAyaitu dengan 




Reduksi AdataAdilakukanAdalamApenelitianAini yaitu melalui 
seleksi, Apemfokusan, Adan keabsahan data mentah yang kemudian 
menjadiAinformasi yang bermakna sehingga memudahkan dalam 
penarikan kesimpulan.  
PenyajianAdataAdilakukan dengan bentukAnaratif. Beberapa 
kumpulanAdataAatau informasi akan disajikan secara sistematis dan 
mudah dipahami. 
SedangkanApenarikanAkesimpulan adalah tahap akhir dalam teknik 
pengumpulanAdataAyangAdilakukanAdenganAmelihat hasil reduksi data. 
DataAyangAsudah disusun di bandingkan antaraAdataAyangAsatu 
denganAyangAlainAdanAkemudianAditarik kesimpulannya.  
G. TeknikAKeabsahanAData 
DalamApenelitianAkeabsahanArisetAkualitatifAbiasanyaAdata yang 
diperlukanAdalam teknik pemeriksaan. Pelaksanaan pemeriksaan 
didasarkanAatasAempatAkriteria, AyaituAsebagaiAberikut.  
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a. DerajatAKepercayaanA (credibility) 
PadaAdasarnyaApenerapanAkriteria derajat kepercayaan 




AdapunAujiAkredibilitasAdalamApenelitianAini dilakukan dengan  
AAAAcara: 
1. PerpanjanganAPengamatan 
PenelitiAakan Amelakukan Aperpanjangan pengamatan dengan 
cara melakukan wawancara kembali terhadap dataAyang sudah pernah 
ditemui ataupun untuk dataAyang baru. Apabila data yang ditemukan 
setelahAdicekAkembaliAkeAlapanganAdata tersebut tidakAberubah 
dan sudah benar, berarti data sudah kredibel atau data sudahAbenar. 
PerpanjanganApengamatanAdapatAdiakhiri.  
2. PeningkatanAKetekunan 
PenelitiAakanAmelakukanApengamatanAsecara lebih cermat lagi. 
DataAatauAaperistiwaAdapatAdirekamAsecaraAsistematis. 
PingkatanAketekunanAmaksudnyaApeneliti akan melakukan 
pengecekanAkembaliAapakahAdataAyangAtelahAditemukan benar 
atauAtidakAsehinggaApenelitiAdapat memberikan data secara 
deskriptif.  
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b. Keteralihan (transferability) 
KriteriaAtransferabilityAdalamApenelitian ini akan dilakukan 
denganAmembuatAlaporanAdanAmemberikan uraianAsecaraArinci, 
jelas, AsistematisAdan dapatAdipercaya mengenai hasil penemuan 
yangAdiperolehAsehinggaAnantinya dapatAdiaplikasikan atau 
ditransferAkedalamAkonteks lain yang sejenis/sama. 
c. Ketergantungan (dependability) 
KriteriaAdependabilityAdalamApenelitian iniAbertujuanAuntuk 
memegangAkebenaranAhasilAdanAbisa dipertanggungjawabkan atau 
dipercayai. PadaAtahapAiniApenelitian akan tercapai apabilaApeneliti 
komitmenAterhadapAtemuanAyang diteliti.  
d. KepastianA (confirmability) 




 Dalam penelitian ini, peneliti 
bergantung padaAdata-dataAyangAdiperolehAdiAlapanganAuntuk 
melihat apakahAdataAyangAdiperolehAsudah objektif, faktual, dan 
sesuai  dengan kebutuhan sehingga dapat dipercayai oleh pembaca.  
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PadaAawalnyaAMadrasahAAliyahANegeri (MAN) Binjai didirikan 
denganAnamaAMadrasahAPersiapanANegeri pada tahun 1993 yang 
berlokasiAmenumpanA diAYayasan Perguruan Setia Budi Kebun Lada 
Binjai. APadaATahunA1995AMadrasahAAliyahAPersiapan Negeri Binjai 
kemudianAdiresmikanAmenjadiAMANANegeriAtahunA1995 berlokasi di 
YayasanAPerguruanAGanesa RambungABarat Kec. Binjai Selatan. Pada 
tahunA1998, AMANABinjaiAmenempatiAGedungAbaru sampai sekarang 
iniAdiAJalanAPekanABaru No. 1A. AMAN Binjai telah eksis di Binjai 
denganAdipimpinAolehAbeberapaAKepala Madrasah yang  bertugas di 
MAN  BinjaiAsejakAawalAberdirinya 1993  sampai sekarang  sebagaimana 
dapatAdilihatAdiAtabelAberikutAini:  
NAMA PERIODE TUGAS 
1. Drs. AkhatimAHasan 1995A–A1999 
2. Drs. AH. M. ASaukaniAHasibuan 1999A–A2003 
3. Drs. AH. AYusmarAEffendy, M.Pd. 2003A–A2004 
4. Drs. AH. M. AYasin, MA 2004A–A2009 
5. M. AArifin, AS.Ag, MA 2009A–A2013 
6. Dra. AHj. Nurkhalishah, MG, M.Ag 2013A–A2018 






PerjalananAKarierAMANABinjaiAsecaraAterusAmenerus  telah 
menunjukkanAhasilAyangAbaikAsebagai ApendidikanASMA berciri 
khasAIslam. ABerbagaiAprestasiAdi bidangAakademisAdan non 
akademisAtelah banyak dibukukan dan diukir, baik tingkat 
kabupaten/kota, AprovinsiAmaupunAnasional. AMAN Binjai sebagai 
salahAsatuAlembagaApendidikanAIslamAtingkat menengah MAN Binjai 
berusahaAkerasAuntukAmewujudkan MadrasahAsebagai  lembaga  
pendidikan AIslam Ayang Amodern, Aprofessional Adan Apopular  yang  
mampuAmenjawabAtantanganAdanAtuntutan Adi masaAmendatang. 





a. MenjadikanAMadrasahAsebagaiAsumber Ilmu pengetahuan (center 
ofAknowlwdge) 
b. MemilikiAkecakapanAdanAketerampilanAdalamAbidang akademis. 
c. MampuAbersaingAdenganAlulusanAyangAsederajat untuk 
melanjutkan/diterimaAdiAjenjangApendidikanAyangAlebihAtinggi.  
d. MampuAberpikirAaktif, kreatifAdanAterampil dalam 
memecahkanAmasalah. 
e. MemilikiAimanAdanAtakwaAyangAtinggi, AberakhlakAmulia 





f. MenjadiApeloporAdanApenggerakAaktivitasAkeAIslaman di Kota 
Binjai. 
g. MemilikiAketerampilanAdanAkecakapanAnonAakademis sesuai 
denganAbakatAdanAminatnya. 
MisiAMANABinjai   
SedangkanAMisiAMANABinjai AadalahAsebagaiAberikut :  




IndikatorAMisi :  
1. MeningkatkanAsumberAdayaAdan pengetahuan  guru dan siswa 
secaraAterusAmenerusAdiAbidangAakademik. 
2. MenyelenggarakanApendidikanAsecara efektif  sehingga kemampuan 
akademisApesertaAdidikAberkembangAsecaraAmaksimal. 
3. MenyelenggarakanApembelajaranAberbasisAilmuAuntuk menumbuh 
kembangkanAkemampuanAberpikirAaktif, kreatif dan aktif dalam 
memecahkanAmasalah 
4. MenyelenggarakanApembelajaranAyang berorientasi riset dan 
tekhnologiAterapanAMeningkatkanAkeimanan dan ketaqwaan siswa, 
denganAmengoptimalkanApenghayatanAdan pengamalan terhadap 
nilai-nilaiAIslamiAuntukAdijadikanAsumberAkearifan bertindak. 






6. MenyelenggarakanApraktekApengembanganAdiri pesertaAdidik agar 
dapatAmengembangkanAkreatifitasAdan prestasi  sesuai dengan 
minatAdanAbakatnya 
7. MenumubuhAkembangkan sikap berakhlakAmulia dan mampu 
menjadiAlandasanAajaranAIslamAsebagai teladan bagi teman dan 
masyarakatAsekitarnya. 
TujuanAPendidikanAdiAMANABinjai  
TujuanAPendidikanAdiAMANABINJAI AadalahAsesuai yang 
akanAdicapaiAmadrasahAdalamAjangka 3-4 tahun  mendatang sesuai 
yaitu : 
1. MadrasahAdapatAmemenuhi AStandar Isi,  Standar Proses, 
StandarAPendidikAdan TenagaAPendidikan, StandarASarana dan 
Prasarana, AStandarAPengelolaan, StandarAPembiayaan, dan 
StandarAPenilaianAPendidikan. 
2. MadrasahAmengembangkanAPAIKEM/CTL 100% untuk semua 
mataApelajaran 
3. MadrasahAmemilikiAKelas Unggulan sebagai akselerasi 
pendidikan. 
4. MadrasahAmencapaiAnilaiArata-rataAUN 7,0. 
5. MadrasahAdapatAmeningkatkanAjumlahAsiswa  50 % 
6. MadrasahAmemilikiATim Lomba Olimpiade MAFIKIB yang 
menjadiAjuaraAI tingkatAKotaABinjaiAbahkanAtingkat Provinsi. 







KepalaAMadrasahAdanAParaAGuruAserta dengan persetujuan 
KomiteAMadrasahAmenetapkanAsasaranAprogram,  baik untuk 
jangkaApendek, AjangkaAmenengah, danAjangkaApanjang. Sasaran 
programAdimaksudkanAuntukAmewujudkanAvisi dan misi 
Madrasah.  
1.  JangkaAPendekA (Tahun Pertama) 
1. PeningkatanAprofesionalismeAadministrasiAketatausahaan dan 
keuangan 
2. MempertahankanAstatusAakreditasiAA dengan lebih 
meningkatkanAtersedianyaAmediaAdanAportofolio pembelajaran 
sesuaiAtuntutanAkurikulumA2013 
3. MeningkatkanAkegiatanAekstrakurikuler terutama ekstrakurikuler 
pilihanAwajibA (bahasaAArabAdanAbahasaAInggris) 
4. PembiasaanAperilakuAbersihAdi lingkungan Madrasah dengan 
programAJum'atABersih 
5. MengintensifkanAkomunikasiAdanArelationship dengan pesantren 
danAwaliAmurid 
6. PenerapanAKurikulumA2013Apada seluruh tingkatan jelas dan 
jurusanA (kelas X, XI ,XII) 








2.  JangkaAMenengahA (Tahun 2–3) 
1. MemperolehABantuanAKontrakAPrestasiAdanABantuan 
MadrasahAUnggulan. 
2. MeningkatkanAstatusAMadrasahAmenjadi MSN (Madrasah 
BerstandarANasional) 
3. MeningkatkanAkesejahteraanAguruAdanAkaryawan 
4. MencapaiAtingkatAkelulusanA100%Adengan memperoleh 
prestasiA10AbesarAKotaABinjaiAuntukAtingkatASLTA (SMA 
danAMAANegeriAdanASwasta) 
5. PeningkatanAprofesionalismeAtenaga pendidik melalui 
pemanfaatanATeknologiAInformasi 
3.  JangkaAPanjangA (Tahun ke-4) 
1. PencapaianAprestasiAbaikAintraAmaupun ekstrakurikuler dengan 
aktifAmengikutiAsetiapAevenAlombaAbaik tingkat Kota , 
PropinsA maupunANasional. 
2. MeningkatkanAstatusAMadrasahAmenjadiAberstandarANasional. 
3. PemenuhanAgajiApokokAguruAdanAstaffAminimal sama dengan 
UMKA (UpahAMinimalAKota ) 
4. PencapaianAtingkatAkelulusanA100%Adengan masuk peringkat 
10AbesarApropinsiAuntukAtingkatAMAANegeriAdanASwasta. 
SasaranAprogramAtersebutAselanjutnya ditindaklanjuti 








1) MenggunakanAK-13AdenganAmenambahAmuatan lokal sesuai 





5) PeningkatanAbimbinganAbelajarAdan program pengayaan bagi 
siswaAkelas XII 
6) PenyempurnaanAsistemApenilaianAdanAlaporanAhasilAbelajar. 























Gambar 2.1 Gedung MAN Binjai 







Gambar 2.2. Laboratorium Bahasa 























Gambar 2.4 Perpustakaan MAN Binjai 






    
Gambar 2.5 Laboratorium IPA  













1) MeningkatkanAefektivitasAdanAefisiensi SDM dalam peran dan 




Tabel 1.1 IdentitasAMadrasahAAliyahANegeriABinjai 
1. NamaAMadrasah : MadrasahAAliyahANegeriABinjai 
2. Alamat  
 a. Jalan :  PekanABaruANo. 1A 
 b. Keluarahan/Kecamatan :  RambungABarat/BinjaiASelatan 
 c. Kota :  Binjai 
 d. Propinsi :  SumateraAUtara 
 e. KodeAPos :  20723 
 f. Telepon/Fax. :  061-8825494 
 g. E_mailAMadrasah : man.binjai@yahoo.com 
3. StatusAMadrasah : Negeri 


























































Nana Farida, SE 
Ka. Tata Usaha 


















5. Keadaan Siswa 
Tabel 1.2 






X MIA-1 39 orang Dra. Juliani, S.Pd. MM 
X MIA-2 38 orang Risna Hayati, S.Pd 
X MIA-3 38 orang Khoirul Amri Hsb, S.Pd. MM 
X MIA-4 39 orang Mufti Lubis, S.Pd 
X IPS 38 orang Hj. Ningsih Yusmareta, S.Pd 
X IA 38 orang Susiani, S.Ag 
XI MIA-1 38 orang Hardianto, S.Pd 
XI MIA-2 38 orang Chairumi, S.Ag 
XI MIA-3 39 orang Syafrial Abdi Nst, S.Pd 
XI-MIA-4 37 orang Armiati, S.Pd 
XI MIA-5 39 orang M. Nasuhan, S.Ag 
XI IPS 39 orang Dra. Armida Sari 
XI IA 37 orang Elva Widasari, S.Pd 
XII MIA-1 39 orang Herlinawati, S.Pd 
XII MIA-2 36 orang Dra. Hj. Zurrahmah 
XII MIA-3 39 orang Ardina Lony, M.Si 
XII MIA-4 38 orang Hj. Syamsidar, S.Pd 
XII MIA-5 37 orang Lisnurmaini, S.Pd 
XII IPS-1 38 orang Mhd Syukur, SE 






6. Keadaan Guru 
Tabel 1.3 
Daftar Tenaga Pendidik dan Kependidikan MAN Binjai  
Tahun 2019/2020 
Data Tenaga Pendidik 
NO NAMA L/
P 




1 EviAZulindaABr. Purba, 
S.Pd.I, MM 
P IV/a Ka.MAN 
BINJAI 
Al Quran Hadist 
2 TutiAAndriani, S.Pd, 
M.Hum 
P  IV/b Guru 
Madya 
BahasaAInggris 
3 Adrina Lony, M.Si P  IV/b Guru 
Madya 
Matematika 
4 Dra. Armiati P  IV/b Guru 
Madya 
Biologi  
5 Dra. Hj. Husniah P  IV/a Guru 
Madya 
BP/BK  
6 Drs. Amnal, M.Si L  IV/a Guru 
Madya 
Biologi  
7 Dra. Hj. Rukiah P  IV/a Guru 
Madya 
BP/BK 
8 Dra. Hj. Maryam, S.Pd, 
MM 




9 Dra. Hj. Zurrahmah P  IV/a Guru 
Madya 
Fisika 







11 Hj.Fauziah S.Pd, MM P  IV/a Guru 
Madya 
Biologi 




13 Armida Sari, MA P  IV/a Guru 
Madya 
Ekonomi 
14 Hj. Syamsidar, S.Pd, MM P  IV/a Guru 
Madya 
Matematika 
15 SitiARohani, S.Ag, 
M.P.Mat 
P  IV/a Guru 
Madya 
Matematika 
16 Dra. Hj. Juliani, S.Pd, 
MM 
P  IV/a Guru 
Madya 
Biologi 
17 YusniAHarahap, S.Ag, 
M.Pd.I 
P  IV/a Guru 
Madya 
Qur'an Hadits 
18 Ir. Taufik L  IV/a Guru 
Madya 
Biologi 
19 Herlinawati, S.Pd P  IV/a Guru 
Madya 
Lab IPA/Kimia 
20 Mardiana Hasibuan, MA P  IV/a Guru 
Madya 
Aqidah Akhlak 
21 Lisnurmaini, S.Pd P  IV/a Guru 
Madya 
Matematika 
22 Muhammad Nasuhan, 
S.Ag 
L  IV/a Guru Muda Bahasa Inggris 
23 Hj.Enni Rita, S.Pd, MM P IV/a WKM 
Kesiswaan 
Geografi 
24 Chairumi, S.Ag P IV/a Guru Muda Fiqih 
25 Mhd. Syukur, SE, S.Pd L IV/a Guru Muda Ekonomi 
26 Hj.Ningsih Yusmareta, 
S.Pd 
P IV/a Guru Muda Bahasa 
Indonesia 





28 Syafrial Abdi Nasution, 
S.Pd 
L IV/a Guru Muda Bahasa Inggris 
29 Nur Asiah Nasution, S.Pd P IV/a Guru Muda Ekonomi 
30 Surya Sudariyanto, S.Pd L III/d WKM 
Kurikulum 
Kimia 
31 Risna Hayati, S.Pd P III/d Guru Muda PPKn 
32 Susiani, S.Ag P  III/d Guru Muda Bahasa Arab 
33 Syahril Hasibuan, S.Pd L III/d Guru Muda Sosiologi/Sejara
h  
34 KhoirulAAmriA 
Hasibuan, S.Pd, M.Pd 
L III/d Guru Muda Fisika 




36 Nazly Yusuf, S.Pd, 
M.Hum 
L  III/c Guru 
Pertama 
Bahasa Inggris 
37 Herdianto, S.Pd L  III/c Guru 
Pertama 
Matematika 
38 Elva Widasari Eliza, S.Pd P III/c Guru 
Pertama 
B.Indonesia 
39 Fahriza Yusuf, S.Pd L  III/c Guru 
Pertama 
BK 
40 Mufti Lubis, S.Pd L  III/c Guru 
Pertama 
Kimia 
41 Elfi Sahara, S.Kom P III/a Guru 
Pertama 
TIK 
42 M. Syafaruddin, S.Kom L --- Guru 
Bid.Study 
TIK 
43 Listia Nova Tarigan, S.Pd P --- Guru 
Bid.Study 
Penjaskes 







45 Irwansyah, S.Pd L --- Guru 
Bid.Study 
Penjaskes 





P --- Guru 
Bid.Study 
BP/BK 
48 Ernita, M.Pd.I P --- Guru 
Bid.Study 
SKI 
49 Prisma Pramita, S.Pd P ---- Guru 
Bid.Study 
Seni Rupa 
50 Mhd.Zainur Anwar, S.Pd L ---- Guru 
Bid.Study 
Penjaskes 




51 Muslim Jaya Putra, S.Pd.I L ---- Guru 
Bid.Study 
Akhlak/SKI 
53 Uci Armayanti, S.Pd P ---- Guru 
Bid.Study 
Pend.Sejarah 
54 Ema Melati, S.Pd P --- Guru 
Bid.Study 
PKn, Sosiologi 
55 Marsini, S.Pd P --- Guru 
Bid.Study 
Matematika 
56 Arief Dharmawan Siregar, 
S.Pd 
L --- Guru 
Bid.Study 
Bahasa Arab 
57 Nikmattusakdiyah, S.Pd, 
MM  
p --- Guru 
Bid.Study 
Geografi 














1 Teddy Rahadian, S.HI L III/d Kaur Tata Usaha - 
2 Yusridah Nasution, 
S.Ag, M.Si 
P III/c Kerumahtangaaan - 
3 Muhammad Ali , SE L III/a Peny.Lap.Keu - 
4 Nana Farida, SE P III/a Bendahara  - 
5 Devri Andy L II/a Petugas 
Dokumentasi 
- 
6 Jhoni Saputra, S.Pd.I L II/a Pengembang 
Kurikulum 
- 
7 Zulmaizar, S.Pd.I P --- Pustakawan - 
8 Safri Lubis L --- Penjaga Sekolah - 
9 Alfifin Purnama Sari, 
S.Pd 
P --- Staf TU - 
10 Legiyo Susanto L --- Satpam - 
11 Devitri Tiara Syari, S.Pd P --- Staf TU - 
12 Sarjono L --- Petugas 
Kebersihan 
- 
13 Irsal Ade Ikhwansyah 
Munica, S.Pd, MM 
L --- Staf TU - 
14 SadaAArihABr. Ginting, 
S.Pd.I 
P --- Staff TU - 
15 Nurasiyah Lubis P --- Petugas 
Kebersihan 
- 
16 Bustami, S.Pd.I L --- Laboran - 
17 Monika Sari Siregar, SH P --- Staff TU - 






19 Muhammad Aulia Abdi 
Rianto 
L --- Staff TU - 
20 Aris L --- Satpam - 
 
7. SaranaAdanAPrasarana 
MadrasahAAliyahANegeriA (MAN) ABinjai terletak di Jalan 
PekanABaruANo.1A, AKel. ARambung Selatan, Kecamatan Binjai 
Selatan, AKotaAMadyaABinjai - ProvinsiASumateraAUtara. LuasAtanah  
±  2636 M
2
. 
1).   SaranaAdanAPrasarana. 
 a.  TanahAdanAHalaman 





Status : Pinjam Pakai 
LuasATanah : 2636 m
2
 
LuasABangunan  : 1653 m
2
 
LuasATanahASarana : 2636 m
2
 










BangunanAMadrasahApadaAumumnyaAdalam kondisi baik. Jumlah 
ruangAkelasAuntukAmenunjangAkegiatanAbelajarAmemadai. 
Tabel 1.5AKeadaanAGedung AMAN ABinjai 
LuasABangunan :   1653 m
2
 
RuangAKepalaAMadrasah :   1    Baik 
RuangATU :   1    Baik 
RuangAGuru :   1    Baik 
RuangAKelas :  21 Baik 
RuangALab. IPA :   1    Baik 
RuangALab. Bahasa :   1    Baik 
Ruang ALab. Komputer :   1    Baik 
RuangAPerpustakaan :   1    Baik 
Musholla :   1    Baik 
RuangABP, AOSISAdan 
Pramuka 




temuanAyangAdiperolehApenelitiAmelaluiAobservasi, Awawancara dan 
studiAdokumentasi. Observasi dilakukanAdengan cara mengadakan 





ErnitaAdalam proses pembelajaran di MAN Binjai. ASelanjutnya, Apeneliti 
melakukanAwawancaraAdenganAmengadakanAtanya-jawab secara langsung 
danAmendalamAdenganAinformanAyang terkaitAdalamApenelitian ini, 
yakni; AWKM Kurikulum MAN Binjai. ASebagaiAteknikApengumpulan 
dataAselanjutnya, ApenelitiAmendokumentasikanAkegiatanAsehari-hari saat 
melakukanAkegiatanApembelajaran. A (Foto dokumentasi terlampir). 
1. Penggunaan PAIKEM pada Mata Pelajaran SKI di MAN Binjai 
PadaAbagianAiniAakanAdipaparkanAtemuan hasil penelitian 
yangAtelahAdilakukanApenelitiAselama penelitian berlangsung 
khususnyaAyangAberkaitanAdengan Penggunaan PAIKEM pada Mata 
PelajaranASKI di MAN Binjai. Hasil penelitian diperoleh langsung 
melaluiAwawancaraAsecara langsung mengenai penggunaan PAIKEM 
pada mata pelajaran SKI dan melaluiAwawancaraAdenganAberbagai 
pihakAyangAterkaitAyaituAguru SKIAdanAjuga WKM Kurikulum 
MAN Binjai.  
Guru SKI sudah menggunakan PAIKEM dalam proses 
pembelajaran SKI sejak diterapkannya pembelajaran dengan 
menggunakan kurikulum 2013 yaitu sekitar tahun 2015/2016. Dalam 
kurikulum 2013AguruAdituntutAuntukAmenciptakanAprosesAbelajar 
mengajarAyangAaktif. AGuru SKI MAN Binjai menggunakan media 
infocusAdanAjuga membentuk kelompok-kelompok diskusi di setiap 






“Membagi kelompok, tugas kelompok, dan memutarkan ini juga, 
video-video kalo memang ada video yang meterinya berkaitan 
dengan PAIKEM, kemudian itulah menggunakan infocus”. 
“Misalnya kalau yang kelas XI, yang menggunakan video itu 
tentang misalnya faktor runtuhnya Bani Umayyah, itu ada 
materinya. Itu bisa dengan memutarkan video. Karna kalau 
diputarkan video itu, anak-anak mudah memahami”. 
“Kalau di kelas XII, kadang ibu suruh mereka buat materi di kertas 
karton, bagi mereka yang gak ada laptopnya. Jadi dia gk bisa 
menggunakan infocus. Maka ibu suruh mereka buat di kertas 
karton. Misalnya materi tentang sejarah masuknya Islam ke 
Indonesia. Anak-anak ini disuruh juga mencari video. Kemudian 
kalau di minta misalnyaAbukti-bukti AprosesAmasuknyaAIslam 
keAIndonesiaApadaAabadAke-7 itu. Apakah memang benar itu di 
Sumatera Utara atau Barus”. 
70
 
Berdasarkan wawancara tersebut, maka  diambil kesimpulan oleh 
peneliti bahwa guru SKI yaitu ibu Ernita sudah menggunakan kurikulum 
2013 sejak diberlakukannya kurikulum 2013 di MAN Binjai karena itu 
juga merupakan tuntutan dari sekolah. Hal ini sesuai dengan ungkapan 
bapakASuryaASudariyantoAselakuAWKMAbidangAkurikulumAMAN 
BinjaiAyangAmenyatakan bahwa: 
”MANABinjaiAmenggunakan kurikulum 2013 secara total. 
Artinya secara keseluruhan seluruh siswaAkelasAX, AXI, AXII, 
sudah menggunakanAkurikulumA2013.  Nah, AkurikulumA2013 
diberlakukan di MAN Binjai itu sejak tahun pelajaran 2015/2016.” 
“Seluruh guru harus bisa menyesuaikan bagaimana mekanisme 
yang dibangun di dalam kurikulum 2013, jadi kalau untuk MAN 
Binjai itu diharuskan, guru harus menggunakan metode yang 
sesuai dengan kurikulum 2013.” 
71
 
Berdasarkan ungkapan pak Surya guru harus mengajar sesuai 
dengan mekanisme yang dibuat dalam kurikulum 2013 sejak 
diberlakukannya kurikulum 2013 di MAN Binjai yaitu pada tahun 
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pelajaran 2015/2016. Adapun dalam wawancara tersebut peneliti ingin 
mengetahui apakah ada kendala yang dikeluhkan guru SKI dalam 
mengajar SKI. Adapun pernyataan pak Surya adalah 
“Kalau kendala itu pasti ada, tetapi itu masih bisa disiasati. 
Misalnya guru SKI, untuk buku misalnya, buku siswa dan guru. 
Guru SKI pernah mengeluh tentang itu. Tetapi itu sudah bisa di 
siasati, sudah bisa dijawab solusinya. Misalnya guru SKI mencari 
materi tambahan dari berbagai sumber, contohnya  dari internet.” 
72
 
Penulis menyimpulkan bahwa guru SKI cukup bijaksana dalam 
mengatasi kendala yang di alami agar tetap bisa berjalanAproses 
pembelajaranAdiAkelasAsecaraAefektifAdanAefisien.  
AdapunApenerapan PAIKEM pada mata pelajaran SKI 
berdasarkan wawancara dengan guru SKI yaitu bu 
ErnitaAmembagiAsiswa dalam beberapaAkelompokAkemudian 
memberikan tugas diskusi pada kelompok-kelompokAtersebut. 
SetelahAituAsetiapAmempresentasikanAhasilAdiskusinyaAdi depan kelas 
bersama teman kelompoknya masing-masing dengan menggunakan 
infocus sebagaiAmedia pembelajarannya. Setiap kelompok juga 
diwajibkan untuk mencari video yang berkaitan dengan materi diskusi 
kelompoknya. AHal ini bisa kita lihat padaAgambarAdiAbawahAini.  
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Setelah siswa selesai mempresentasekan hasil diskusinya, siswa 
kelompok lain diberi kesempatan untuk memberikan pertanyaan-






Gambar 2.8  Siswa memberikan pertanyaan 







AdapunAkompetensiAprofesionalAguruASKI dalam mengelola 
kelasAPAIKEMAdi MAN Binjai yaitu guru SKI memiliki 
kemampuan yang baik dan sudah profesional dalam mengelola kelas 
dan beliau mengajar sesuai dengan bidang pendidikannya yaitu 
magister pendidikan Islam. HalAiniAsesuaiAdenganAinformasi yang 
didapatkanAdariAwawancaraAdenganAbapak WKM Kurikulum 
MANABinjai, AyaituAbapakASuryaASudariyanto.  
“Kita punya guru SKI yang memang khusus mengajar mata 
pelajaran SKI di MAN Binjai ini, yaitu bu Ernita. Kalau 
menurut bapak kemampuannya sangat baik ya, sudah sesuai 
dengan basic bidang pendidikan nya. Beliau lulusan S2 jurusan 
Pendidikan Islam di UINSU”. 
“Kalau menurut bapak sudah profesional, sistem mengajar 
disini seluruh guru harus bisa menyesuaikan bagaimana 
mekanisme yang dibangun di dalam kurikulum 2013, jadi 
kalau untuk MAN Binjai itu diharuskan guru harus 
menggunakan metode yang sesuai dengan kurikulum 2013” 
73
 
Berdasarkan wawancara dengan pak Surya tersebut maka guru 
SKI yaitu Ibu Ernita memiliki pengetahuan atau penguasaan materi 
yang baik karena memang mengajarkan sesuai riwayat pendidikan 
yang dimilikinya.  
“MenurutAMuhammadAAnwar KompetensiAprofesional 
merupakanApenguasaanAmateriApembelajaranAsecara luas 
danAmendalamAyangAharusAdikuasai guru mencakup 
penguasaanAmateriAkurikulumAmataApelajaran di sekolah 
danAsubstansiAkeilmuanAyangAmenaungi meterinya, serta 
penguasaanAterhadapAstrukturAdan metodologi keilmuannya. 
SetiapAsubkompetensiAtersebutAmemilikiAindikator esensial 
sebagaiAberikut: 
a. MenguasaiAsubstansiAkeilmuanAyang terkait dengan 
bidangAstudi. AHalAiniAberartiAguru harus memahami 
materiAajarAyangAadaAdalam kurikulum sekolah; 
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memahamiAsrtuktur, Akonsep, dan metode keilmuan 
yangAmenaungiAdanAkoherenAdengan materi ajar; 
memahamiAhubunganAkonsep antar matapelajaran 
terkait; AdanAmenerapkan konsep-konsep keilmuan 
dalamAprosesAbelajarAmengajar.  
b. MenguasaiAstrukturAdanAmetode keilmuan memiliki 
implikasiAbahwaAguruAharus menguasai langkah-




Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti mengambil 
kesimpulan berdasarkan pengamatan ketikaAprosesApembelajaran 
yangAdilakukanAIbuAErnitaAdiAdalamAkelasAyaitu: 
1. GuruASKI memiliki penguasaan materi yang baik 
2. Guru SKI memilikiAkeilmuanAyangAterkait dengan 
bidangAstudi. GuruASKIAmemahami materi yang 
diajarkanAdan mengajarkan SKI sesuai kurikulum sekolah. 
3. Guru SKI memiliki metode yang baikAdalamAproses 
belajarAmengajar. 
Adapun dalamAmengelolaAkelas, kemampuan yang dimiliki 
guru SKI berdasarkan alat penilaianAkemampuanAguru dalam 
mengelolaAkelasAyang telah dilakukanApenelitiAdalam setiap 
pertemuannya, setelah dihitung secara komulatif kemudian di rata-
ratakan maka hasil perolehan nilai kemampuan guru adalah sebagai 
berikut: 
1. DalamAmenunjukkanAperhatianAserta sikap bersahabat, terbuka, 
danApenuhAperhatianAkepadaAsiswa. 
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a.  Guru SKI dapat dikatakan memiliki kemampuan yang sangat 
baik dalam memperlakukan seluruh siswa secara adil karena 
guru SKI memperoleh nilai rata-rata = 4. 
b. Guru SKI dapat dikatakan memiliki kemampuan yang sangat 
baik dalam menghargaiAsetiapAperbedaanApendapatAbaik 
antaraAsiswaAdenganAsiswaAatauAguruAdengan siswa 
karena guru SKI memperoleh nilai rata-rata = 4. 
c. Guru SKI dapat  dikatakan memiliki kemampuan yang baik 
dalamAmengontrolAtindakanAdalamAmerespon perilaku 
atauApertanyaanAyangAkurangAsesuaiAkarena guru SKI 
memperoleh nilai rata-rata = 3,9. 
2. Dalam memicu dan memelihara keterlibatan siswa.   
a. Guru SKI dapat dikatakan memiliki kemampuan yang sangat 
baik dalam membantuAsiswaAmengingatAkembali pelajaran 
yangAtelahAdiperolehAsebelumnyaAatauAterkait dengan 
materiAyangAakanAdipelajariAkarena guru SKI 
memperoleh nilai rata-rata = 4. 
b. Guru SKI dapat dikatakan memiliki kemampuan yang baik 
dalam mengajukan pertanyaan yang mendorong reaksi atau 
respon siswa karena guru SKI memperoleh nilai rata-rata = 
3,8. 







karenaAguruASKIAmemperolehAnilai rata-rata = 4. 
d. Guru SKI dapat dikatakan memiliki kemampuan yang baik 
dalam memberikan baikan atas pertanyaan atau respon siswa 
karena guru SKI memperoleh nilai rata-rata = 3,7.  
3. Dalam menggunakan komunikasi secara efektif.  
a. Guru SKI dapat dikatakan memiliki kemampuan yang sangat 
baik dalam menggunakan bahasa yang efektif sehingga 
mudah dipahami siswa karena guru SKI memperoleh nilai 
rata-rata = 4.  
b. Guru SKI dapat dikatakan  memiliki kemampuan yang baik 
dalam mengatasi ketidakpahaman atau kebingungan siswa 
karena guru SKI memperoleh nilai rata-rata = 3,7. 
c. Guru SKI dapat dikatakan memiliki kemampuan yang sangat 
baikAdalamAucapanAdanAsuaraAdapat ditangkap oleh 
seluruhAsiswaAkarenaAguruASKIAmemperoleh nilai rata-
rata = 4 
4. Dalam mengembangkan hubungan yang sehat antarpribadi yang 
sehat dan serasi.  
a. Guru SKI dapat dikatakan memiliki kemampuan yang sangat 
baik dalam memberikan perhatian terhadap masalah atau 






b. Guru SKI dapat dikatakan memiliki kemampuan yang sangat 
baik dalamAmemberikanAbantuanAkepadaAsiswaAdalam 
memecahkanAkesulitanAbelajarAyangAdihadapinyaAkarena 
guru SKI memperoleh nilai rata-rata = 4. 
5. GuruASKI dapat dikatakan memiliki kemampuan yang baik 
dalam menghargai keragaman siswa  yaitu 
denganAmemperhatikan dan menghargaiAperbedaanAindividual  
siswaA (bahasa, AadatAistiadat, Asuku, Aagama, dan 
sebagainya) Akarena guru SKIAmemperoleh nilai rata-rata = 3. 
6. Dalam membantu menumbuhkan kepercayaan diri.  
a. Guru SKI dapat dikatakan memiliki kemampuan yang sangat 
baik dalam mendorong siswa agar berani mengemukakan 
pendapat sendiriAkarena guru SKI memperoleh nilai rata-rata 
= 4. 
b. Guru SKI dapat dikatakan memiliki kemampuan yang sangat 
baik dalam memberikan kesempatan siswa untuk memimpin 
kelompoknya karena guru SKI memperoleh nilai rata-rata = 
4. 









memperbaikiAkekurangannya) Akarena guru SKI 
memperolehAnilaiArata-rata = 3,7. 
7. Dalam kemampuan mengelola kelas PAIKEM.  
a. Guru SKI dapat dikatakan memiliki kemampuan yang sangat 
baik dalam menguasai materi pelajaran SKI karena guru SKI 
memperoleh nilai rata-rata = 4. 
b. Guru SKI dapat dikatakan memiliki kemampuan yang baik 
dalam menggunakan berbagai strategi/metode, dan media 
pembelajaran karena guru SKI memperoleh nilai rata-rata = 
3,8. 
c. Guru SKI dapat dikatakan memiliki kemampuan yang baik 
dalamAmenciptakanAsuasanaAbelajarAyangAaktif, inovatif, 
kreatif, Aefektif, AdanAmenyenangkanAkarenaAguru SKI 
memperoleh nilai rata-rata = 3. 
Jumlah nilai yang diperoleh guru SKI berdasarkan format alat 
penilaian kemampuan guru diatas setelah dihitung secara keseluruhan 
yaitu 72,6. Nilai tersebut menyatakan bahwa guru SKI memperoleh 
kategori skor antara 51-74 yang berarti bahwa bahwa guru SKI 
memiliki kemampuan rata-rata yang baik. Maka dapat disimpulkan 







3. Dampak Kompetensi Profesional Guru SKI dalam Mengelola 
Kelas PAIKEM di MAN Binjai terhadap hasil belajar siswa 
AdapunAdampak kompetensi profesional guru SKI dalam 
mengelola kelas PAIKEM di MAN Binjai menunjukkan dampak 
positifAdalamAkegiatanAbelajarAmengajarAdiAdalamAkelas. Hal 
iniAberdasarkan pernyataan Ibu Ernita: 
 “Alhamdulilah bagus, banyak positifnya. Lebih banyak 
positifnya daripada negatif nya. Bagus. Daya serapnya juga 
lebih cepat”. 
Sangat nampak perbedaanya, apabila menggunakan PAIKEM, 
anak-anak lebih cepat paham. Tapi kalau tidak menggunakan 
PAIKEM, agak susah memahami, harus berulang-ulang kita 
menjelaskan, baru dia bisa memahami”. 
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MenurutAbu Ernita, hasilAbelajar siswa akan terlihat lebih 
aktif ketikaAmenggunakan PAIKEM dibandingkan dengan yang tidak 
menggunakan PAIKEM. AProsesAbelajarAmengajarAakanAterjadi 
secaraAefektifAdanAmenyenangkan.   
Adapun dampakAterhadapAhasilAbelajarAsiswa berdasarkan 
pengamatanAyangAdilakukanApeneliti, Asecara kognitif siswa 
mampuAmemahamiAmateriApelajaranAyangAdi sampaikanAguru 
dan saat kegiatan presentase kolompok. Siswa juga mampu 
menanggapi materi yang disajikan oleh kelompok pemakalah. Jika 
dilihat dari lembar penilaian kognitif siswa dalamAmengerjakanAsoal 
ujiAkompetensiAyangAdiberikanAguruASKIAhasilAbelajar siswa 
menunjukkan nilai yang positif. Banyak siswa mengalami peningkatan 
                                                          
75






nilai. Hanya beberapa siswa saja yang mengalami penurunan nilai 
pada saat mengerjakan uji kompetensi setiap bab yang diberikan. 
Secara afektif, Asiswa terlihat memiliki sikap yang 
baikAdalamAprosesApembelajaranAdiAkelas. HalAituAdapat 
dilihatAketikaAsiswaAakan menyampaikan pendapat atau 
mengajukanApertanyaan, siswaAterlebihAdahulu meminta izin 
kepadaAkelompokApemakalahAdanAjugaAmeminta izin kepada 
guru.  
Sedangkan secara psikomotorik, siswa memiliki kemampuan 
aktif dan tanggap terhadap apa saja yang terjadi di dalam kelas. 
Misalnya membantu siswa dalam menyiapkan media pembelajaran 
yaitu pada saat pemasangan infocus.  
Dengan demikian, dampakAkompetensiAprofesionalAguru 
SKIAdalamAmengelolaAkelas terhadapAhasilAbelajarAsiswa 
memperolehAnilaiAyangApositif dan semakin meningkat yang 
terbukti dalam lembar hasil penilaian siswa. Selain itu dampak 





guru SKI dalam mengelola kelas PAIKEM di MAN Binjai, yang mana secara 





di MAN Binjai, AKompetensiAprofesionalAguruASKIAdalamAmengelola 
kelasAPAIKEMAdi MAN Binjai, dan dampakAkompetensiAprofesional  
guruASKIAdalamAmengelolaAkelas PAIKEM di MAN BinjaiAterhadap 
hasilAbelajarAsiswa. 
1. Penggunaan PAIKEMApadaAMataAPelajaranASKIAdiAMAN 
Binjai 
           BerdasarkanAhasilAwawancaraAyang telahdilakukan peneliti, 
guruASKIAsudah menggunakan PAIKEM dalam proses pembelajaran 
SKI. Penggunaannya adalah sejak diberlakukannya kurikulum 2013 di 
MAN Binjai yaitu pada tahun ajaran 2015/2016.  
Penerapan PAIKEM dalamAkegiatanApembelajaranAyang 
dilakukanAolehAbu ErnitaAadalahAsiswaAdibagiAmenjadiAbeberapa 
kelompokAdiskusi. AMasing-masingAkelompokAdiberikan judul 
materiAyangAakanAdidiskusikanAkemudianAsetiap minggu wajib 
adaAkelompokAyang  mempresentasekanAhasilAkerjaAkelompoknya 
diAdepanAkelas denganAmenggunakanAinfocus. Setelah kelompok 
pemakalah selesai mempresentasekanAhasil diskusinyaAdi depan 
kelas, AmakaAkelompok-kelompokAlain yang menjadi audien diberi 
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan kepada kelompok 
pemakalah. Adapun peraturannya yaitu masing-masing kelompok 
harus ada yang mewakili untuk memberikan pertanyaan minimal satu 
orang dari setiap kelompoknya.  
Setelah pemakalah menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 





dari pemakalah bisa diterima atau masih ada yang dipertanyakan. 
Setelah semua pertanyaan selesai dijawab, maka pemakalah 
menayangkanAvideo yang berkaitanAdengan materi diskusi pada hari 
itu yangAtujuannyaAadalahAuntukAmemudahkanAsiswaAmemahami 
materi. 
DenganAdemikian, ApembelajaranAmenjadiAaktif, Ainovatif, 
kreatif, Aefektif, AdanAmenyenangkan. 
”MenurutAUmiAKulsumAdalam bukunya dipaparkan, 
PAIKEMAadalahAsingkatanAdari Pembelajaran Aktif, Inovatif, 
Kreatif, AEfektif, AdanAMenyenangkan. ASelanjutnya PAIKEM 
dapatAdidefinisikanAsebagaiAsuatu pendekatan mengajar dengan 
menggunakanAmetodeApembelajaranAdanAmediaApengajaran yang 
sesuaiAdanAdisertaiApenataanAlingkungan sedemikian rupa sehingga 




          Dalam buku tersebut pembelajaran yang menggunakan 
PAIKEMAmenggunakanAmetodeAdanAmediaAyangAsesuaiA dan 
disertaiApenataaA lingkungan.  
Berdasarkan fakta yang didapatkan peneliti dari guru SKI 
MAN Binjai pada saat melihat langsung proses pembelajaran di kelas 
yang dibawakan oleh Ibu Ernita, beliau menggunakan metode dan 
media pembelajaran dalam mengajar di dalam kelas. MetodeAyang 
dipakaiAguru ASKIAdiantaranya metodeAceramah, Atanya jawab, 
smallAgroupAdiscussion, AdaA team quiz. Guru menggunakan 
infocus agar siswa mudahAmemahamiAmateriAyang disampaikan 
sehinggaAsiswaAakanAmerasaAadanyaAketertarikan dan fokus untuk 
mengikutiApelajaran. Guru SKI membentuk kelompok-kelompok 
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diskusi dan sebelum belajar guru SKI menata posisi tempat duduk guru 
dan siswa agar mudah mengontrol setiap siswa.  
2. Kompetensi Profesional Guru SKI dalam Mengelola Kelas 
PAIKEM di MAN Binjai 
         Kompetensi profesional guru SKI MAN BinjaiAdalam 
mengelolaAkelasAPAIKEM yaituAguruASKIAmemiliki kemampuan 
yangAbaikAdanAsudahAprofesionalAdalamAmengelola kelas.  Hal 
iniAdapatAdiketahuiAberdasarkan pengamatan langsung yang telah 
dilakukanApenelitiApadaAsaatAprosesApembelajaran di dalam kelas.  
Adapun dalam mengelolaAkelas, kemampuan yang dimiliki 
guru SKI berdasarkan alat penilaian kemampuan guru menunjukkan 
bahwaAguruASKIAmemilikiAkemampuanAyangAbaik. AHal itu 
dapatAdilihatAdariAkesimpulanAyangAdiperoleh peneliti berdasarkan 
format penilaian alat penilaian kemampuan guru dalam mengelola 
kelas yang akan dijelaskan di bawah ini. 
1. Dalam menunjukkanAperhatianAsertaAsikapAbersahabat, terbuka, 
danApenuhAperhatianAkepadaAsiswa. Guru SKI mampu 
memperlakukanAseluruhAsiswaAsecara adil. Guru SKI tidak 
membeda-bedakanAantaraAsiswaAlaki-lakiAmaupun perempuan, 
sertaAperbedaanAsuku Apada siswa yang ada di dalam kelas 
semua diperlakukan secara adil. Guru SKIAmampuAmenghargai 
setiapAperbedaanApendapat, AbaikAantaraAsiswaAdengan siswa 
atauAguruAdenganAsiswa. Hal itu dapat dilihat dari sikap guru 





pendapatnya guru SKI merespon dengan baik terhadap apa yang 
disampaikan siswa. Guru SKIAmampuAmengontrolAtindakan 
dalamAmeresponAperilakuAatauApertanyaanAyang kurang 
sesuai. AJika ada siswa yang bertanya namun pertanyaannya sulit 
dipahami, maka guru SKI akan menyesuaikan  atau memperbaiki 
pertanyaan yang muncul dari siswa. 
2. DalamAmemicuAdanAmemeliharaAketerlibatanAsiswa. Guru SKI 
membantuAsiswaAmengingatAkembaliApelajaran yang telah 
diperolehAsebelumnyaAatau terkaitAdenganAmateriAyang akan 
dipelajari. ASebelum memulai pelajaran guru SKI selalu 
memberikan pertanyaan terhadap pelajaran yang telah dipelajari 
sebelumnya. Guru SKI selalu mengajukan pertanyaan yang 
mendorong reaksi atau respon siswa. Ketika suasana kelas 
mengalami gangguan dalam belajar maka guru SKI memberikan 
beberapa pertanyaan agar siswa terdorong untung meresponnya. 
Guru SKI selalu memberikan kesempatan siswa yang ingin 
menyampaikan pertanyaan atau respon. Setiap siswa diberi 
kesempatan jika ingin menyampaikan pendapat atau bertanya. Guru 
SKI memberikan sikap yang baik atas pertanyaan atau respon 
siswa. 
3. Dalam menggunakan komunikasi secara efektif. Guru SKIAselalu 
menggunakanAbahasaAyangAefektifAsehinggaAmudah dipahami 
siswa. AGuru SKIAmenggunakanAbahasaAyangAformal ketika 





ketidakpahaman atau kebingungan siswa. Guru SKI akan 
mengulang penjelasan jika siswa belum paham terhadap apa yang 
disampaikan. Guru SKI memilikiAucapanAdanAsuara yangAdapat 
ditangkap oleh seluruh siswa. Suara yang  dikeluarkan bisa 
terdengar dengan baik oleh seluruh siswa di dalam kelas.  
4. Dalam mengembangkan hubungan yang sehat antarpribadi yang 
sehat dan serasi. Guru SKI  selalu memberikan perhatian terhadap 
masalah atau kesulitan siswa. Jika siswa yang mengalami kesulitan 
menjawab pertanyaan saat diskusi maka guru SKI akan membantu 
siswa. Guru SKI selaluAmemberikanAbantuanAkepada siswa 
dalamAmemecahkanAkesulitanAbelajar yang dihadapinya. Dengan 
sikap guru SKI yang bersedia membantu kesulitan belajar siswa 
maka hubungan antara guru dengan siswa terlihat baik dan serasi. 
5. Guru SKI mampu menghargai keragaman siswa  yaitu dengan 
memperhatikanAdanAmenghargaiAperbedaanAindividual Asiswa 
(bahasa, AadatAistiadat, Asuku, Aagama, AdanAsebagainya). 
Walaupun siswa memiliki beberapa perbedaan namun guru SKI 
selalu memberikan sikap yang baik terhadap siswa dan tidak 
membeda-bedakannya. 
6. Dalam membantu menumbuhkan kepercayaan diri.  Guru SKI 
mampu mendorong siswa agar berani mengemukakan pendapat 
sendiri. Hal itu dapat dilihat dari banyaknya siswaAyangAaktif 
bertanyaAmaupunAmemberikanAtanggapanAsaatAdiskusi. Guru 





kelompoknya. Setiap kelompok diskusi diberi amanat untuk 
memilih satu orang menjadi ketua kelompok  agar bisa memimpin 
anggotanya dan bertanggung jawab untuk  mengontrol anggotanya 
dalam mengatasi dan memecahkan masalah. Dengan demikian 
maka akan didapatkan suatu kegiatan pembelajaran yang aktif di 
dalam kelas. Sebagaimana pendapat Trianto yaitu: 
“PembelajaranAAktifAadalah bahwa dalam pembelajaran 
pesertaAdidikAaktifAsecaraAfisik dan mental dalam hal 
mengemukakanApenalaranA (alasan), Amenemukan 
kaitanAyangAsatu dengan yang lain, mengkomunikasikan 
ide/gagasan, AmengemukakanAbentukArepresentasi yang 




Selanjutnya guru SKI mampuAmemberikanAresponsApositif atas 
usahaAsiswa, ApujianAbagiAsiswaAyangAberhasilAdan/ atau 
pemberianAsemangatAkepadaAsiswaAyangAbelum berhasil 
(misalnyaAdenganAmemberikanAkesempatanAuntuk mengulang 
atauAmemperbaikiAkekurangannya). Jika siswa menampilkan 
presentase yang bagus maka guru SKI memberikan pujian. 
SedangkanAjika siswaAbelumAmenampilkan presentase yang 
baik, maka guru SKI akan memberikan kesempatan untuk 
memperbaikiAdenganAcaraAdiberikanAtugasAtambahanAlainnya. 
7. Dalam kemampuan mengelola kelas PAIKEM. Guru SKI mampu 
menguasai materi pelajaran. Guru SKI mampu menjelaskan materi 
secara profesional. Guru SKI berusaha menggunakan berbagai 
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strategi/metode, dan media pembelajaran sehingga suasana di 
dalam kelas tidak monoton dan siswa merasa semangatAmengikuti 
pelajaran. AGuruASKIAjugaAmenciptakanAsuasanaAkelasAyang 
menyenangkanAagar siswa senantiasa memusatkan perhatiannya 
pada pelajaran. 
Sebagaimana pendapat Abdul Majid dan Dian Andayani 
bahwaA “MenyenangkanAadalahAsuasana belajar 
mengajarAyangAmenyenangkanAsehingga siswa 
memusatkanAperhatiannyaAsecaraApenuh pada belajar. 
“LearningAwillAbeAefectiveAifAtheyAgetAflow, fun, 
and, Aenjoy”. ASupayaAsuasanaAkelas menyenangkan 




MakaAguruASKI terkadang juga membuat suasana menyenangkan 
dengan sedikit bercanda di sela-sela proses pembelajaran. 
Selanjutnya guru SKI mampu mengelola kelas PAIKEM dengan  
mengkombinasikan antara metode dengan media yang digunakan 
guru SKIAmemudahkanAsiswaAdalamAmemahami materi 
pelajaran. 
Berdasarkan penjelasan dari alat penilaian kemampuan 
guruAdiatas, AdapatAdisimpulkanAbahwaAguruASKIAmemiliki 
kemampuanAyangAbaik  dalamAmengelola kelas. AGuruASKI 
mampuAmenciptakan suasana belajar yang efektif dan mampu 
mengatasi jika terjadi sesuatu yangAtidakAbaikAsaatAproses 
pembelajaranAdiAdalamAkelas.  
HalAiniAberkaitanAdenganApendapat Prof Udin 
SaefudinASaudAbahwaA “pengelolaanAkelas adalah keterampilan 
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, Ibu 
Ernita memiliki keterampilanAmemeliharaAkondisiAbelajarAyang 
baikAdanAiaAmampuAmengatasiAgangguan-gangguan dalam 
prosesApembelajaranAsepertiAapabilaAadaAsiswaAyang tidak 
memperharikan pelajaran beliau langsung menegur dan memberi 
peringatan agar siswa fokus dalam kegiatan belajar dan tidak 
mengganggu temannya.  
Menurut ManshurAMuslich, AsebagaiAseorangAguru 
yangAprofesional, AseorangAguru dipersyaratkan 
memilikiAkualifikasiAakademikAS-1Adalam bidang yang 
relevanAdenganAmataApelajaranAyang diampunya dan 
menguasaiAkompetensiAsebagaiAagen pembelajaran 
yangAmeliputiAkompetensi kepribadian, Akompetensi 





DalamAhalAiniAberdasarkanAwawancara yang dilakukan 
penelitiAdenganAbapakAWKM Kurikulum MAN Binjai, Ibu 
Ernita adalah lulusan Magister Pendidikan Islam, maka ia 
mempunyai pengetahuan yang sesuai untuk mengajarkan SKI. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, Ibu 
Ernita memiliki kemampuan penguasaan materi yang baik secara 
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teoritik dan praktik. Ia mampu menjelaskan materi secara jelas. Ia 
juga mampu mengelola kelasAsehinggaAprosesApembelajaran 
berjalanAdenganAbaik. Maka dalamAhalAiniAdapatAdisimpulkan 
bahwa Ibu Ernita sudah profesional dalam mengelola kelas.  
Guru merupakanApenanggungAjawabAdalamAproses 
belajarAmengajarAyangAdilakukanAdiAsekolahAsehingga akan 
menentukan kualitas pengajarannya. Maka sudah seharusnya guru 
memiliki ilmu pengetahuan yang kuat untuk dapat di ajarkan 
kepada peserta didiknya.  
Dalam Alquran SurahAAl-Isra‟AayatA36AAllah  SWT Berfirman: 
ِٔ ػِ  ب ىَْيَس ىََل بِ ٍَ ََل تَْقُف  َٗ َُ اْىفَُؤاَد ُموُّ  اُٗىَئَِل َمب َٗ اْىبََصَش  َٗ َغ  َْ َُّ اىسَّ ٌٌ اِ ْي
َلً  ْ٘ ْسئُ ٍَ  َْْٔ  َػ
Artinya: A “DanAjanganlahAkamuAmengikutiAapa yang kamu 
tidakAmempunyaiApengetahuanAtentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, Apenglihatan, AdanAhatiAsemuanya itu akan 
dimintaApertanggungAjawabnya”. (QS. Al-Isra‟ ayat 36).  
81
 
AyatAdiAatasAmenjelaskanAbahwa seorang guru harus 
harus profesional dalam mengajarkan peserta didik karena semua 
yang dilakukan dan di ajarkan kepada siswa akan dimintai 
pertanggung jawaban di akhirat nanti.  
3. DampakAKompetensiAProfesionalAGuru SKIAdalam Mengelola 
Kelas PAIKEM di MAN Binjai terhadap hasil belajar siswa 
Adapun dampakAkompetensiAprofesionalAguruASKIAdalam 
mengelolaAkelasAPAIKEM di MAN Binjai menunjukkan dampak 
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positif dalamAprosesApembelajaranAdiAdalamAkelas. Dampak 
kompetensiAprofesionalAguruASKIAdalam mengelola kelas 
PAIKEMAterhadapAhasilAbelajarAsiswaAMAN Binjai berdasarkan 
lembar penilaian kognitif siswa dalam mengerjakan soal uji 
kompetensi yang diberikan guru SKI menunjukkan bahwa siswa 
memperoleh nilai yang bagus. Beberapa siswa mengalami 
peningkatan nilai terhadap pengerjaan uji kompetensi pertama dengan 
uji kompetensi selanjutnya.   
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lihat secara langsung 
saatAprosesApembelajaranAdiAdalamAkelas, Adampak kompetensi 
profesionalAguruASKIAdalamAmengelolaAkelas terhadap hasil 
belajarAsiswaAjikaAdilihatAsecaraAkognitif, afektif, dan 
psikomotorikAmenunjukkanAhasilAyangAbaik. 
a. Secara kognitif siswaAmampuAmemahamiAmateriApelajaran 
yangAdiAsampaikanAguruAdan materiAyang di sajikan oleh 
kelompokApemakalah.  HalAiniAdapatAdilihatAdariAkemampuan 
berfikirnyaAdalamAmengajukanApertanyaanAterkaitA dengan 
materiAyang di diskusikan dan kelompok pemalakah mampu 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari kelompok lain 
sehinggaApembelajaranAdiAdalamAkelasAmenjadiAaktif.  
Jika dilihatAhasilAbelajarAsiswaAdari lembar penilaian kognitif 
mengenai uji kompetensi yang dilakukan siswa menunjukkan 





yang menjadi objek penelitian di MAN Binjai, hampir rata-rata 
siswa memperoleh nilai yang bagus. Banyak siswa mampu 
meningkatkan dan mempertahankan nilainya pada saat 
mengerjakan uji kompetensi setiab bab yang diberikan. Dari 10 
kelas tersebut, pada masing-masing kelas hanya sekitar 2 sampai 6 
orang siswa yang mengalami penurunan nilai saat mengerjakan uji 
kompetensi yang diberikan oleh guru sebagaimana dalam lampiran. 
b. Secara afektif, siswa terlihat memilikiAsikapAyangAbaikAdalam 
prosesApembelajaranAdiAkelas. Hal itu diapat dilihat ketika siswa 
akan menyampaikan pendapat atau mengajukan pertanyaan, siswa 
terlebih dahulu meminta izin kepada kelompok pemakalah dan juga 
meminta izin kepada guru. Selain itu, ketika mengetahui ada teman 
yang tidak membawa buku, siswa melaporkan kepada guru agar 
mereka diberi sanksi sehinga untuk hari-hari berikutnya tidak lupa 
untuk membawa buku pelajaran.   
c. Sedangkan secara psikomotorik, siswa memiliki kepedulian, aktif 
dan tanggap terhadap apa saja yang terjadi di dalam kelas. 
Misalnya siswa saling membantu dalam menyiapkan media 
pembelajaran yaitu pada saat pemasangan infocus. Siswa lain juga 
bersedia membantu menjalankan laptop saat temannya akan 
presentase di depan kelas.  
Maka dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwa  dampak 
yang diperoleh adalah berdasarkan kemampuan guru SKI yang 





agar siswa mampuAmengembangkanApotensiAyangAadaAdalam 
dirinyaAbaikAdariAsegiAkarakter maupun sikap dalam 
pembelajaranAyangAaktif, Ainovatif, Akreatif, Aefektif, Adan 
menyenangkan. HalAiniAsesuaiAdenganApendapat Umi Kulsum 
dalam bukunya bahwa 
“PAIKEM (PembelajaranAAktif, AInovatif, AKreatif, 
Efektif, AdanAMenyenangkan) Ajuga memungkinkan 
siswaAmelakukan kegiatan beragam untuk 





Guru SKI membuat pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam iniAdenganAmudahAdanAmenyenangkanAagarAsiswa 
tidakAtertekanAsecaraApsikologisAdanAtidakAmerasaA bosan 
terhadapAsuasanaAdiAkelas.   
Guru SKI memberikan kemudahan pada siswa untuk belajar 
dengan membentuk kelompok diskusi dan menggunakan infocus 
sebagai media agarAsiswaAmampuAmenyerapAdanAmemahami 
materiApelajaranAyangAdiberikanAdenganAmudahAdan cepat 
sehinggaAhasilAbelajarAyang tampak pada siswa setiap harinya 
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BerdasarkanApenelitianAyangAtelahAdilakukan, Amaka dapat 
disimpulkanAsebagaiAberikut: 
1. Guru SKI sudah menggunakan PAIKEM dalam proses 
pembelajaran SKI sejak diterapkannya pembelajaran dengan 
menggunakan kurikulum 2013 yaitu sekitar tahun 2015/2016. 
Adapun penerapan PAIKEM yang dilakukan guru SKI MAN 
Binjai yaitu dengan membuat kelompok diskusi, presentase 
kelompok dengan menggunakan infocus, kegiatan tanya jawab, 
kemudian menampilkan video yang berkaitan dengan materi untuk 
menarikAperhatianAsiswaAsehinggaAsiswa menjadi lebih mudah 
memahamiAmateriApelajaran. 
2. Kompetensi profesional guru SKI dalam mengelola kelas PAIKEM 
di MAN Binjai menunjukkan bahwa guru SKI sudah profesional 
dalam mengelola kelas. Hal itu diketahui berdasarkan penilaian 
kemampuan guru dalam format APKG yang telah dilakukan 
peneliti yang menunjukkan bahwa guru SKI memiliki kemampuan 
yangAbaikAdalamAmengelola kelas dengan perolehanAnilaiArata-
rataA72,6. Guru SKI mampu memelihara kondisi belajar  dan 






3. Dampak kompetensi profesional guru SKI dalam mengelola kelas 
PAIKEM di MAN Binjai terhadap hasil belajar siswa yaitu 
menunjukkan dampak yang positif. Dalam kegiatan belajar di 
dalamAkelasAsiswaAtampak aktif mengikutiApelajaran. Adapun 
hasilAbelajarAsiswaAsecaraAkognitif siswa memperoleh nilai 
yangAbaik. Dari sepuluh kelas yang menjadi objek penelitian, 
hampir rata-rata siswa dapat meningkatkan nilai mereka. Hanya 
sekitar 2 sampai 6 orang siswa yang mengalami penurunan nilai 
saat mengerjakan uji kompetensi yang diberikan oleh guru. Secara 
afektif  siswa memiliki sikap yang baik. Salah satu contohnya yaitu 
siswa selalu meminta izin ketika ingin menyampaikan pendapat 
atau bertanya. Sedangkan secara psikomotorik siswa memiliki 





1. Kepada guru SKI MAN Binjai, diharapkan untuk senantiasa 
menambah dan meningkatkan pengetahuan dalam kompetensi 
keguruan salah satunya dalam hal mengelola kelas pada mata 
pelajaran SKI agar kegiatan pembelajaran menjadi semakin baik. 
2. Kepada guru SKI MAN Binjai, diharapkan agar lebih 
memperbanyak dan memvariasikan metode mengajarnya agar 





3. Kepada guru SKI MAN Binjai, dianjurkan agar lebih 
meningkatkan lagi cara mengelola kelas dalam proses belajar 
mengajarnya untuk masa yang akan datang, agar tercipta 
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